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ABSTRAK 

Akad Al-Ijarah Bi Al-Manfaah  Pertanggung Jawaban Resiko 

Kostum Tari Sanggar Gendang Serunai Kota Bengkulu 

oleh Helen Dwi Putri, NIM 1611130173 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk menjelaskan 

pelaksanaan akad sewa menyewa kostum tari di sanggar Gendang 

Serunai di Kota Bengkulu; 2) Untuk menjelaskan bagaimana 

pertanggung-jawaban resiko apabila kostum tari yang disewa 

mengalami kerusakan dalam waktu penyewaan; 3) Untuk 

menjelaskan pelaksanaan sewa menyewa dan pertanggung 

jawaban resiko perspektif akad ijarah bi al-manfaah. Dalam 

penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif melalui penelitian lapangan (field research). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulka: 1) Pelaksanaan 

sistem perjanjian sewa kostum di Sanggar Gendang Serunai 

adalah biasanya sebelum dilakukan sewa menyewa diberitahu 

dahulu sistem penyewaanya melalui lisan, dan biasanya 

dilakukan oleh pemilik sanggar secara langsung; 2) Sistem 

tanggung jawab dalam penyewaan kostum di sanggar Gendang 

Seruni adalah tergantung dengan kerusakan, jika terdapat 

kerusakan atau kehilangan kostum tari seperti robek yang parah, 

baju terkena noda yang susah dihilangkan, hilangnya kostum tari, 

maka akan ditanggung oleh penyewa, tetapi jika kerusakan kecil 

hanya ditanggung oleh pemilik; 3) Pelaksanaan sewa  menyewa 

dan pertanggung jawaban Resiko perspektif akad ijarah bi al-

manfaah dalam praktiknya yang berpindah hanyalah manfaat dari 

benda yang disewakan, sedangkan kepemilikan tetap pada 

pemilik barang. Sebagai imbalan dari penyewaan tersebut 

penyewa berkewajiban memberikan bayaran kepada pemilik 

barang.  Maka pada Sanggar Gendang Serunai sudah memberikan 

sistem sewa menyewa dengan wujud benda yang jelas, sehingga 

dalam hal ini Sanggar Gendang Serunai sudah menjalankan 

prinsip Ijarah bi al-manfaah baik antara pemilik dengan mitra.  

 

Kata Kunci: Sewa Menyewa, Resiko, Ijarah Al-Manfaah  
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ABSTRACT  
 

Akad Al-Ijarah Bi Al-Manfaah Risk Answering Coverage for 

the Gendang Gendang Seruna Dance Studio, Bengkulu City 

by Helen Dwi Putri, NIM 1611130173 

 

The objectives of this study are: 1) to explain the implementation 

of costume rental at the Gendang Serunai studio in Bengkulu 

City; 2) To explain how the risk liability if the rented tariff 

costume is damaged during the rental period; 3) To explain the 

implementation of leasing and risk responsibility from the 

perspective of the ijarah bi al-manfaah contract. In this research, 

the type of research used is descriptive research through field 

research. Based on the research, the researcher can conclude 

that: 1) The implementation of the costume rental agreement 

system at the Sanggar Gendang Serunai is usually prior to 

renting the rental system through verbally, and is usually carried 

out by the studio owner directly; 2) The system of responsibility 

for costume rental at the Gendang Seruni studio is dependent on 

damage, if there is a loss or loss of costume such as severe 

tearing, difficult stains on clothes, removing dance costumes, it 

will be borne by the tenant, but if minor damage is only covered 

by the owner; 3) Implementation of leasing and risk 

responsibility from the perspective of the ijarah bi al-manfaah 

contract in practice which only transfers the benefits of the object 

being leased, while ownership remains with the owner of the 

goods. As a balance of the rent, the tenant pays the owner of the 

goods. So the Gendang Serunai Studio has provided a rental 

system with a clear form of object, so in this case the Gendang 

Serunai Studio has implemented the principle of Ijarah bi al-

manfaah both between the owner and partners. In addition, the 

Serunai Drum Studio has provided the benefits of objects that can 

be used by many people. 

 

Keywords: Lease, Risk, Ijarah Al-Manfaah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Alquran merupakan sumber utama ajaran agama Islam. 

Kandungan yang terdapat di dalam Alquran adalah petunjuk 

bagi manusia dalam menata berbagai aspek kehidupannya.
1
 

Alquran menekankan kepada manusia bahwa memperoleh 

sumber kehidupan merupakan salah satu prinsip ekonomi 

yang mendasar di dalam Islam. Yang perlu diingat ialah usaha 

yang terus menerus, bersungguh-sungguh dan semangat untuk 

mencapai kebahagiaan serta kesejahteraan hidup. Manusia 

dapat bekerja apa saja selama itu tidak melanggar aturan yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT. Kapan pun dan dimana pun 

manusia senantiasa mengikuti aturan yang telah ditetapkan 

Allah SWT, tidak ada pemisah antara amal dunia dan akhirat 

karena sekecil apapun kegiatan serta aktifitas setiap manusia 

di dunia harus berdasarkan ketetapan Allah SWT agar selamat 

dunia dan akhirat.
2
 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

sendiri tanpa orang lain, saling menolong, tukar-menukar 

untuk memenuhi kebutuhan hidup nya baik secara jual beli, 

pinjam meminjam, sewa-menyewa dan usaha lain yang 

                                                             
1
 Ahmad Izzani dan Syahri Tanjung, Referensi Ekonomi Syariah 

(Bandung: Remaja Rosdakarya,2006),h.3 
2
Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Bandung,2001), 

h. 15   
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bersifat pribadi maupun kemaslahatan umat.
3
 Banyak 

interaksi yang dapat dilakukan manusia agar kebutuhannya 

dapat terpenuhi. Islam sebagai agama yang sempurna 

mengatur segala bentuk kehidupan, salah satunya adalah 

muamalah. Transaksi ekonomi syariah yaitu ijarah bi al-

manfaah. Ijarah bi al-manfaah merupakan sewa menyewa 

yang objeknya manfaat dari suatu benda.
4
  

Istilah sewa atau ijarah bi al-manfaah d idalam fikih 

muamalah adalah hak pemanfaatan suatu objek, dan benda 

yang akan disewakan tersebut pada pemiliknya sedangkan 

yang disewakan oleh pihak lain manfaatnya. Dalam transaksi 

ijarah bi al-manfaah  ini terjadi perpindahan pemanfaatan 

barang namun tidak ada perubahan kepemilikan, meskipun 

penyewa telah mengambil alih barang yang menjadi objek 

sewa tetapi penguasaannya hanya sebatas pada keperluan 

untuk memanfaatkannya saja bukan untuk kepemilikan 

sepenuhnya.  Pada akad ijarah bi al-manfaah  ini pelaksanaan 

akad nya hanya untuk pemindahan pemanfaatan objek 

semata-mata sebagai hak guna saja dari pihak yang 

menyewakan kepada penyewa sedangkan kepemilikan nya 

tetap pada pemiliknya secara sempurna.
5
  

                                                             
3
 Riza Afrian Mustaqim dan Nada Batavia, “Analisis Penerapan Ijarah 

Bil Manfa‟ah Pada Sistem Panjar Dalam Sewa Menyewa Rumah” (Banda 

Aceh: Jurnal Al-mudharabah, 2021), h.1 
4
 Nasrun Haroen, FiqhMuamalah, (Jakarta: Gaya Mediapratama, 2007), 

h. 227. 
5
 Adiwarman  A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 137. 
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Definisi dari Ijarah  adalah transaksi sewa menyewa 

atas suatu barang atau jasa antara pemilik objek sewa 

termasuk kepemilikan hak atas objek sewa dengan penyewa 

untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang 

disewakan.
6
 Syarat suatu benda dapat dijadikan objek ijarah 

yaitu benda yang diambil manfaatnya dan tetap utuh setelah 

digunakan. Dalam hal, barang yang dimanfaatkan sebagai 

objek ijarah bi al-manfaah juga harus dikenali secara 

demikian rupa untuk menghilangkan ketidaktahuan yang akan 

mengakibatkan sengketa atau kerugian dari salah satu pihak. 

Spesifikasi manfaat juga harus dinyatakan dengan jelas 

termasuk jangka waktunya.
7
  

Jadi, barang yang disewakan tidak menjadi hak milik 

seperti transaksi jual beli, tetapi hanya dipakai untuk 

menikmati kegunaannya. Demikian penyerahan barang hanya 

bersifat menyerahkan kekuasan belaka untuk digunakan atas 

barang yang disewakan tersebut.  

Allah SWT berfirman dalam surat Al-baqarah Ayat 233: 

ثُ يسُۡضِ  لِدََٰ ََْٰ ٱلۡ ضَاعَتََۚ َّ ليَۡيِ كَاهِليَۡيِِۖ لِوَيۡ أزََادَ أىَ يخُِنَّ ٱلسَّ ْۡ دَُيَُّ حَ لََٰ ّۡ عۡيَ أَ

حُِيَُّ بٱِلۡوَعۡسُّفَِۚ لََ حكَُلَّفُ ًفَۡسٌ إِلََّ  َْ كِسۡ َّ لُْدِ لََُۥ زِشۡقُِيَُّ  ْۡ عَلىَ ٱلۡوَ َّ
ُۥ بِ  لُْدٞ لََّ ْۡ لََ هَ َّ لدَُِاَ  َْ  بِ

لِدَةُُۢ ََّٰ سۡعَِاََۚ لََ حضَُازَّٓ  ازِدِ هِثۡلُ ُّ َْ عَلىَ ٱلۡ َّ ٍَِۦۚ  لَدِ َْ
إِىۡ  َّ  

وَاَۗ ِِ زٖ فلَََ جٌُاَحَ عَليَۡ ُّ حشََا َّ ِوَُا  ٌۡ لكََِۗ فئَىِۡ أزََادَا فصَِالَا عَي حسََاضٖ هِّ ذََٰ

آ ءَاحيَۡخنُ  دَكُنۡ فلَََ جٌُاَحَ عَليَۡكُنۡ إِذَا سَلَّوۡخنُ هَّ لََٰ ّۡ اْ أَ ْٓ أزََدحُّنۡ أىَ حسَۡخسَۡضِعُ

َ بِوَا حعَۡوَلُْىَ بصَِيسٞ  بٱِلۡوَعۡسُ  اْ أىََّ ٱللََّّ ْٓ ٱعۡلوَُ َّ  َ ٱحَّقُْاْ ٱللََّّ َّ  ّفَِۗ 
                                                             

6
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta:Rajawali Pers, 

2014),h.  52 
7
 Rachmad Syafe‟i, FiqihMuamalah, (Bandung: PustakaSetia, 2004), h. 
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Artinya : “…Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertaqwalah 

kamu kepada Allah SWT dan ketahuilah bahwa Allah SWT 

maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

Salah satu bentuk akad sewa menyewa yang dilakukan 

dengan waktu yang singkat dan khusus untuk acara atau 

momen tertentu yaitu jasa sewa kostum tari. Penyewaan 

kostum tari ini menjadi salah satu usaha yang diminati. Sewa 

kostum tari ini biasanya diminati saat pengambilan nilai mata 

pelajara kesenian. Dengan menggunakan jasa sewa kostum 

tari ini, penyewa bisa lebih praktis tidak banyak 

mengeluarkan biaya untuk membeli perlengkapan atribut tari. 

Bahkan di tempat sewa kostum tari mereka sudah bisa 

mendapatkan seperangkat kostum tari beserta pernak-pernik 

yang akan mereka gunakan sesuai tarian yang akan mereka 

tarikan.  

Kesenian merupakan salah satu bagian dari unsur 

kebudayaan, dalam kaitannya dengan tema seni memiliki 

beberapa bentuk diantaranya seni tari, seni musik dan seni 

rupa. Seni tari menjadi salah satu bagian dari kesenian yang 

memadukan antara seni rupa sebagai perwujudan dari 

ekspresi gerak dan musik yang menjadi pengiring penari 

dalam melakukan gerak tarinya.
8
  

                                                             
8
 Kuntowiji, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta: PT.Tirta Wacana, 

1999), h. 7 
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Kesenian daerah lebih dikenal dengan kesenian 

tradisional. Sehingga perlu dijaga dan diperhatikan 

kelestariannya. Kesenian daeran Indonesia beragam, salah 

satunya adalah kesenian dari daerah Bengkulu yaitu tari 

persembahan serta tari tabut, biasanya tari tabut dilakukan 

saat acara festival tabut berlangsung di tanggal 1-10 

Muharram. Salah satu hal penting yang harus diperhatikan 

saat mementaskan tarian selain gerak atau musik yatu properti 

dan kostum tari. Kostum tari biasanya memiliki makna 

tersendiri dan juga akan disesuaikan dengan tarian yang 

ditampilkan. Sanggar seni berdiri sebagai sarana pelestarian 

kesenian dan kebudayaan.  

Ada banyak sanggar seni tari yang terdapat di kota 

Bengkulu diantaranya sanggar Salsabila, sanggar Puspa 

Kencana, sanggar Bencolen dol, sanggar Watashi dan 

sanggar-sanggar lainnya. Dari beberapa sanggar yang ada di 

kota Bengkulu, Sanggar Gendang Serunai adalah salah satu 

tempat terkemuka di Kota Bengkulu yang menyediakan sewa 

menyewa kostum tari. Pelaksanaan penyewaan kostum tari di 

Sanggar Gendang Serunai sudah berjalan cukup lama. Dari 

observasi awal yang telah penulis lakukan di sanggar tersebut, 

ditemukan bahwa transaksi sewa menyewa kostum tari 

dimulai pada tahun 2012. Biasanya banyak penyewaan 

kostum tari yaitu saat musim pentas seni sekolah setiap 



 

6 
 

tahunnya di pertengahan bulan Agustus atau semester ganjil 

sampai Februari semester genap tahun berikutnya.  

Kostum tari selain dapat digunakan pada kegiatan 

pentas seni sekolah juga dapat disewa saat ada 

penyelenggaraan yang mengharuskan untuk menampilkan tari 

penyambutan khas kota Bengkulu (Tari persembahan). 

Biasanya kostum yang digunakan yaitu pakaian adat 

Bengkulu. Jika terdapat kerusakan pada barang sewaan yang 

diakibatkan oleh pemilik kostum tari maka yang bertanggung 

jawab adala pemilik kostum itu sendiri,namun apabila 

kerusakan kostum tari diakibatkan oleh kelalaian pihak 

penyewa maka yang bertanggung jawab adalah penyewa itu 

sendiri untuk mengganti kerusakan yang dialami. Adapun 

kategori penyewaan kostum tari di Sanggar Gendang Serunai 

beraneka ragam sesuai dengan keperluan masing-masing 

penyewa. Penyewaan kostum tari di Sanggar Gendang 

Serunai ini dimulai dari harga Rp 65.000 sampai dengan Rp 

150.000 dilihat dari berapa banyak jumlah atribut yang akan 

disewa oleh penyewa.
9
  

Transaksi sewa menyewa kostum tari di Sanggar 

Gendang Serunai ini beralamat di Jalan Bakti Husada No.98 

Lingkar Barat. Sanggar ini menyediakan beraneka ragam 

kostum tari. Penyewa bisa memilih model seperti apa yang 

mereka inginkan karena terdapat banyak pilihan sesuai 

                                                             
9 Sumber: Wawancara dengan Swintiawati, Pemilik Sanggar Gendang 

Serunai, Wawancara Tanggal 10 April  2022 
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dengan harga yang ditawarkan. Jika penyewa sudah 

mendapatkan kostum yang diinginkan maka penyewa bisa 

melakukan pembayaran. Dalam praktik sewa menyewa yang 

dilakukan di sanggar ini sering kali mengalami dilema akibat 

kerusakan barang yang disewa. Masalah yang sering 

ditemukan pada saat pengembalian kostum tari ini pihak 

penyewa tidak menjelaskan kondisi yang telah terjadi pada 

kostum, sehingga terjadi kerusakan yang diakibatkan oleh 

penyewa tidak diketahui oleh pemiliknya. Sehingga muncul 

berbagai komplain yang berujung mispersepsi terhadap objek 

sewa dan pertanggungjawaban risiko terhadap objek sewa 

tersebut.
10

  

Berdasarkan hasil observasi di atas maka alasan peneliti 

melakukan penelitian ini adalah: 1) selama ini sudah banyak 

sanggar sebagai yang melakukan sewa kostum tari selama itu 

banyak yang mengalami kerusakan pada kostum tersebut, 

kondisi seperti ini membuat penulis ingin meneliti tentang 

kerusakan resiko sewa pertanggung jawaban dalam 

penyewaan kosum tari; 2) karena sebagai salah satu sanggar 

yang sudah lama melakukan sistem sewa menyewa kostum 

tari juga banyak peminat setiap tahunya.  

Dari gambaran di atas, penulis mencoba menyusun 

suatu penelitian yang berjudul “Akad Al-Ijarah Bi Al-

                                                             
10

 Sumber: Wawancara dengan Swintiawati, Pemilik Sanggar Gendang 

Serunai, Wawancara Tanggal 10 April  2022 
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Manfaah  Pertanggung Jawaban Resiko Kostum Tari 

Sanggar Gendang Serunai Kota Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas adalah sebagi 

berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan akad sewa menyewa kostum tari 

di Sanggar Gendang Serunai Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana pertanggungjawaban resiko apabila kostum 

yang disewa mengalami kerusakan dalam waktu 

penyewaan? 

3. Bagaimana pertanggungjawaban resiko perspektif akad 

ijarah bi al-manfaah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain :  

1. Untuk menjelaskan pelaksanaan akad sewa menyewa 

kostum tari di sanggar Gendang Serunai di Kota 

Bengkulu. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pertanggung-jawaban 

resiko apabila kostum tari yang disewa mengalami 

kerusakan dalam waktu penyewaan. 

4. Untuk menjelaskan pertanggungjawaban resiko 

perspektif akad ijarah bi al-manfaah 
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D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis 

maupun praktis, diantaranya:  

1.  Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

atau pengetahuan dibidang Ekonomi Islam mengenai 

sewa menyewa kostum tari dan pertanggung jawaban 

resiko perspektif akad Ijarah Bi Al-Manfaah. 

2. Kegunaan praktis  

a. Bagi penulis, kegunaan ini diharapkan dapat 

memberikan informasi serta pemahaman mengenai 

sewa menyewa kostum tari dan pertanggung jawaban 

resiko perspektif akad Ijarah Bi Al-Manfaah. 

b. Bagi akademik, tulisan ini diharapkan menjadi salah 

satu referensi dan bahan kajian bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas tentang sewa menyewa 

kostum bila ditinjau dalam akad Ijarah bi Al-manfaah. 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam 

mengenai pembaasan di atas agar dapat memberi gambaran 

tentang metode dan teknik yang dipakai dalam penelitian 

yang memiliki masalah serupa dengan yang akan peneliti 

hadapi. Dalam penelitian ini, peneliti telah memilih skripsi 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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1. Skripsi Intan Sukmawati, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, tahun 2014, 

berjudul “Penyewaan (ijarah) Pakaian Pengantin 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus di 

Desa Kuntu Kampar kiri kabupaten Kampar)”.
11

  

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan sewa menyewa pakaian 

pengantin di desa kuntu kecamatan Kampar kiri 

kabupaten Kampar ditinjau menurut perspektif ekonomi 

Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research)  dengan pendekatan kualitatif. Subjek dari 

penelitian ini ialah orang yang melaksanakan sewa 

menyewa pakaian pengantin di Desa Kuntu Kabupaten 

Kampar Kiri Kabupaten Kampar, dan objek dari 

penelitiannya adalah orang yang melaksanakan sewa 

menyewa pakaian pengantin di Desa Kuntu, sedangkan 

objek adalah pelaksanaan sewa menyewa pakaian 

pengantin. Metode yang digunakan yaitu metode 

observasi, wawancara dan angket. Adapun metode 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

sedangkan metode penulisan yang digunakan ada tiga 

                                                             
11

 Intan sukmawati, “Penyewaan (ijarah) Pakaian Pengantin Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus di Desa Kuntu Kampar kiri kabupaten 

Kampar)”, (Skripsi Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Syariah Dan Hukum,  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, tahun 2014) 
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yatu Metode dedukatif, metode indukatif dan metode 

deskriptif.  

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan sewa menyewa yang dilakukan antara 

pemilik pakaian pengantin terhadap penyewaan di Desa 

Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar 

dilakukan scara lisan dan melalui prosedur-prosedur 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terlebih dahulu yaitu menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Dan jenis penelitian yang sama yaitu 

penelitian lapangan (Field research) menggunkan teknik 

wawancara dan observasi. Perbedaan terdapat dari objek 

yang disewa. Penelitian terlebih dahulu objek sewa 

merupakan pakaian pengantin sedangkan objek sewa dari 

penelitian ini ialah kostum tari.  

2. Skripsi Helvan Busrian, Universitas Islam Negeri Ar 

Raniry, tahun 2019, berjudul “Perjanjian Pertanggung 

Jawaban Risiko pada Sewa Mobil Antara Pihak 

Penyewaan tanpa Sopir dengan CV Deza Rent Car 

dalam perspektif Ijarah Bi Al-manfaah”.
12

  

Penelitian ini menjelaskan bagaimana perjanjian 

pertanggung-jawaban risiko yang disepakai oleh pihak 

                                                             
12

 Helvan Busrian, “Perjanjian Pertanggung Jawaban Risiko pada 

Sewa Mobil Antara Pihak Penyewaan tanpa Sopir dengan CV Deza Rent Car 

dalam perspektif Ijarah Bi Al-manfaah”, (Skripsi Fakultas Syariah dan 

Hukum, UIN Ar Raniry, tahun 2019) 



 

12 
 

penyewa mobil dengan manajemen CV Deza rent car 

apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan seperti 

kecelakaan yang membuat objek sewa rusak, serta 

bagaiamana pertanggungjawaban risiko rental mobil 

dalam perspektif ijarah bi al-manfaah.   

Jenis metode penelitian yang digunakan 

menggunakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Dengan sumber data 

primer dan sekunder. Penelitian terlebih dahulu 

penelitian data primer yang diperoleh dari lapangan dan 

data sekunder yang diperoleh dari penelitian kepustakaan 

(Library research). Kedua teknik diperoleh dengan 

teknik wawancara dan dokumentasi melalui dokumen 

perjanjian antara penyewaan dengan CV Deza Rent Car.  

3. Skripsi Badri Hasan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam, tahun 2018, berjudul “Pertanggung 

Jawaban Risiko Pada Rental IMG Banda Aceh 

Antara Pihak Rent Car Dengan Penyewaan Dalam 

Perspektif Akad Ijarah Bi Al-manfaah”.
13

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

pertanggung jawaban Risiko dan tanggung jawab 

perusahaan terhadap pelanggan apabila terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan, seperti kecelakaan yang membuat 

                                                             
13

 Badri Hasan, “Pertanggung Jawaban Risiko Pada Rental IMG 

Banda Aceh Antara Pihak Rent Car Dengan Penyewaan Dalam Perspektif 

Akad Ijarah Bi Al-manfaah”, (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam – Banda Aceh, tahun 2018) 
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objek sewa rusak. Ganti rugi yang diberikan oleh pihak 

rent car apabila terjadi kecelakaan terhadap objek sewa 

yaitu dengan memberikan pertanggung jawaban resiko 

berupa asuransi dimana pertanggungjawaban atau ganti 

kerugian diberkan bilamana objek sewa rusak.  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

dengan pendekatan studi kasus (Case studies), yaitu 

pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti 

secara bersamaan. Persamaan penelitian ini dan yang 

terdahulu terdapat dalam akad yang digunakan yaitu akad 

Ijarah bi al-manfaah. Perbedaan terdapat pada metode 

peneltian. Penelitian terdahulu menggunakan metode 

studi kasus (case study), Sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode langsung penelitian ke lapangan 

(filed research). 

4. Jurnal Nasional Sunarto, diterbitkan oleh Al-Syir‟ah, 

tahun 2014, berjudul “Sewa Menyewa Mobil Rental 

Ditinjau dari Ekonomi Islam (Studi kasus di 

Kecamatan Sario Kota Manado)”. 
14

  

Jurnal ilmiah ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana penerapan pelaksanaan sewa menyewa mobil 

yang dilakukan oleh rental mobil di kecamatan Sario 

                                                             
14

 Sunarto, “Sewa Menyewa Mobil Rental Ditinjau dari Ekonomi Islam 

(Studi kasus di Kecamatan Sario Kota Manado), (Jurnal Ilmiah Al-Syir‟ah, 

Home > Vol 12, No 1, 2014) 
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kota Manado dilihat rukun dan syarat penyewaan sudah 

sesuai dengan konsep ekonomi Islam, yaitu ada orang 

yang menyewakan mobil, penyewa mobil, ada mobil 

yang disewakan dan ada uang sewa yang diberikan 

penyewa kepada pemilik.  Sedangkan penelitian ini 

bersifat studi kasus, dalam hal ini ditujukan pada  Rental 

Mobil di Kecamatan Sario Kota Manado.  

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis 

penelitian lapnagn (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil dari penelitian mengenai penerapan 

pelaksanaan sewa menyewa mobil  yang dilakukan oleh 

Rental Mobil di Kecamatan Sario dilihat dari rukun dan 

syarat sewa menyewa sudah sesuai dengan konsep 

ekonomi Islam tetapi, tidak sesuai dengan konsep 

ekonomi Islam karena berdasarkan temuan di lapangan 

dua diantara tiga rental mobil tempat penelitian tidak 

memiliki badan hukum sehingga keberadaan rental 

tersebut tidak memiliki kekuatan hukum dan juga tidak 

memiliki aturan secara jelas dan tertulis sebagai acuan 

antara pihak-pihak yang terkait dalam sewa-menyewa 

mobil rental di Kecamatan Sario kota Manado. 

5. Jurnal Internasional Muhammad Iqbal & Aulia Ulfah, 

yang diterbitkan oleh Al-Mudharabah, tahun 2020, 

berjudul “Analisis Sistem Pembagian Keuntungan 
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Pada PT. Halal Network Internasional Herba 

Penawar Al-Wahida Indonesia (HNI-HPAI) Dalam 

Perspektif Akad Samsarah”
15

 

Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah 

bagaimana sistem pembagian keuntungan antara 

member, agen/reseller, dan perusahaan pada PT. Halal 

Network Internasional Herba Penawar Al-Wahida 

Indonesia (HNI-HPAI), bagaimana perhitungan biaya 

pengiriman barang yang dibebankan kepada agen 

/reseller pada PT. Halal Network Internasional Herba 

Penawar Al-Wahida Indonesia (HNI-HPAI).Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan dan penelitian kualitatif yaitu pengumpulan 

data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi. Dari paparan diatas 

dapat disimpulkan bahwa pembagian keuntungan 

kerjasama pada PT. Halal Network Internasional Herba 

Penawar Al-Wahida Indonesia (HNI-HPAI) telah sesuai 

dengan ketentuan dalam akad samsarah. Jika tidak maka 

perusahaan multilevel marketing tersebut haram akan 

operasionalnya. 

 

 

                                                             
15

 Muhammad Iqbal & Aulia Ulfah, berjudul “Analisis Sistem 

Pembagian Keuntungan Pada PT. Halal Network Internasional Herba 

Penawar Al-Wahida Indonesia (HNI-HPAI) Dalam Perspektif Akad Samsarah, 

(Jurnal Al-Mudharabah Volume 1 Edisi 1 Tahun 2020) 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif.
16

 Metode penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak tercapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan 

cara kuantitatif lainnya. Pendekatan deskriptif kualitatif 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 

kegiatan.
17

  

2. Waktu dan Lokasi penelitian  

Penelitian akan dilakukan pada  18 Januari sampai 

dengan 28 Februari 2022. Lokasi penelitian dilakukan di 

Sanggar Gendang Serunai yang beralamatkan di Jl.Bakti 

Husada, No 65 Lingkar Barat. Dalam penelitian di 

Sanggar Gendang Serunai ini, penulis melakukan 

wawancara kepada pemilik sanggar tentang penyewaan 

kostum tari yang sudah lama dilaksanakan.  

 

                                                             
16

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa, 2014, h.4 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, (Bandung, 2010) h.14-15 
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3. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang dipercaya untuk 

menjadi narasumber atau sumber informasi oleh peneliti 

yang akan memberikan informasi  secara akurat untuk 

melengkapi data penelitian.
18

 Informan yang digunakan 

dalam penelitian berasal dari pemilik dan penyewa 

kostum tari. Penyewa kostum tari terdiri dari siswa yang 

sedang belajar tari di Sanggar Gendang Serunai untuk 

pentas seni sekolah serta beberapa penyewa yang datang 

untuk menyewa kostum tari. Sehingga jumlah informan 

yang akan diwawancara adalah sebanyak 10 orang 

informan.  

Pemilihan informan diambil dari teknik pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik purposive sampling 

atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa 

pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah informan 

yang terlibat langsung atau informan yang dianggap 

mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan 

terkait sewa menyewa kostum tari dan pertanggung 

jawaban resiko perspektif akad Ijarah Bi Al-Manfaah  

pada Sanggar Gendang Serunai Kota Bengkulu. Adapun 

pertimbangan pada penelitian ini antara lain: 

a. Informan berdomisili di daerah sanggar Gendang 

Serunai tersebut. 

                                                             
18

 Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, (Bandung, 

Alfabeta:2008),h. 85 
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b. Informan adalah orang yang aktif atau mengetahui 

mengenai sanggar Gendang Serunai. 

c. Adanya kesedian informan dalam menerima kehadiran 

peneliti. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

1)  Data Primer 

Sumber data primer sumber data yang 

diperoleh langsung dari penelitian lapangan secara 

langsung dengan cara wawancara pemilik sanggar 

dan informan lainnya/. Maka proses pengumpulan 

data perlu dilakukan dengan memperhatikan 

sumber utama yang akan dijadikan objek 

penelitian dengan demikian, pengumpulan data 

primer menggunakan bagian integral dari proses 

penelitian yang digunakan untuk mengambil 

keputusan.
19

  

Dalam penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara secara langsung kepada pemilik 

kostum tari di Sanggar Gendang Serunai dan 

pelanggan yang pernah menyewa kostum tari di 

sanggar gendang serunai.  

2) Data Sekunder 

                                                             
19

 Muhammad, Metedelogi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta, 2008) 

,h. 103 
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Data sekunder merupakan data yang didapat 

dari dokumen, arsip, artikel, buku-buku sebagai 

teori, majalah dan lain sebagainya. Data yang 

diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu di olah 

kembali. Data sekunder merupakan data yang 

tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah buku-buku referensi tentang akad Ijarah 

yang akan melengkapi hasil observasi dan 

wawancara yang telah ada, penelitian terdahulu, 

jurnal nasional dan internasional yang berkaitan 

dengan judul penelitian dan artikel pendukung 

penelitian. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

metode ini sebagai berikut:  

1) Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh 

penjelasan untuk mengmpulkan informasi  tanya 

jawab antara dua pihak untuk meminta keterangan 

atau pendapat tentang hal yang menyangkut 

masalah penelitian. Wawancara ini langsung 

kepada pemilik Sanggar Gendang Serunai, 

Lingkar Barat. Wawancara yang penulis gunakan 
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ialah wawancara yang structural yaitu wawancara 

secara terencana yang berpedoman pada daftar 

pertanyaan yang telah disampaikan sebelumnya.  

2) Observasi  

Observasi merupakan kegiatan mendapatkan 

informasi yang `diperlukan untuk menyajikan 

gambar rill suatu peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 

mengerti prilaku manusia dan untuk evaluasi yaitu 

melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 

melakukan umpan balik terhadap pengukuran 

tersebut.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

observasi partisipasi yaitu peneliti melakukan 

pengamatan langsung pada objek yang akan 

diteliti dan mengumpulkan data yang menyangkut 

dengan transaksi sewa kostum tari serta sistem 

pertanggung jawaban risiko dalam perspektif akad 

ijarah bi al-manfaah. 

3) Dokumentasi 

Kumpulan data yang berbentuk nyata dan 

diperoleh berdasarkan sistem pengelolaan data 

yang disebut proses dokumentasi berupa gambar 

dan foto.  
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5. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakandalam 

peneitian ini adalah analisis data kualitatif, yaitu 

digunakan pada data-data yang tidak bias dikuantifikasi 

seperti bahan pustaka, dokumen dan sebagainya..Dalam 

penulisan data digunakan analisis data interaksi,ada tiga 

komponenan alisis data yang dapat digunakan bersama 

dengan proses pengumpulan data,yaitu sebagai berikut:
20

 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu kegiatan merangkum data, 

memilih hal pokok dan memfokuskan yang terpenting. 

Data yang telah direduksi akan memberi gambaran 

yang jelas dan mudah dalam proses pengumpulan data 

bagi peneliti. 

b. Penyajian data  

Penyajian data atau data display, digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman khusus dan sebagai 

acuan dalam mengambil tindakan berdasarkan analisis 

sajian data dan pemahamannya. Penyajian data 

disajikan dalam bentuk uraian didukung oleh matriks 

jaringan kerja.  

c. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan. Merupakan kegiatan 

penggambaran yang utuh dalam objek penelitian, 
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 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian 

Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 85-89 
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proses penarikan kesimpulan berdasarkan data dan 

informasi yang sudah tersusun dalam bentuk padu dan 

pada penyajiandata. 

G. Sistematik Penulisan 

Adapun sistematik penulisan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan. Bagian ini berisi latar belakang 

masalah yang menjadikanalasan penelitian ini dilakukan. 

Setelah itu ditetapkan rumusan masalah sebagai pedoman, 

tujuan penelitian untuk menjelaskan tujuan dari melakuan 

penelitian ini, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu 

dilakukan untuk menghindari plagiat atau duplikasi terhadap 

penelitian serupa yang dilakukan serta sistematika penulisan.  

Bab II Kajian Teori. Bagian ini berisi teori yang 

berhubungan dengan pokok permasalahan dan objek kajian. 

Dalam hal ini membahas mengenai sewa menyewa akad 

Ijarah meliputi: pengertian Ijarah, dasar hukum Ijarah, rukun 

dan syarat Ijarah, macam-macam Ijarah, sewa menyewa 

kostum tari serta pematalan dan berakhirnya sewamenyewa.  

Bab III Gambaran Umum Objek Penelitian. Bagian 

ini berisi tentang gambaran umum mengenai penelitian seperti 

sejarah singkat Sanggar Gendang Serunai, visi dan misi serta 

struktur organisasi yang terkait objek penelitian yaitu, kostum 

tari.  
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini 

menjelaskan hasil dari penelitian dan pembahasan 

berhubungan dengan pokok permasalahan mengenai prosedur 

pelaksanaan system sewa menyewa kostum tari di Sanggar 

Gendang Serunai.  

Bab V Penutup. Bagian ini berisi kesimpulan yang 

diperoleh dari pembahasan pada bab hasil penelitian dan 

berisi saran yang bermanfaat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Akad 

1. Pengertian akad 

Kata akad berasal dari bahasa Arab yakni al-aqad. 

Secara bahasa al-aqad   bentuk masdarnya adalah „aqada  

dan jamaknya ialah al-„uqud.
21

 Dalam kaidah fikih, akad 

didefinisikan sebagai pertalian Ijab (pernyataan 

melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan penerima 

ikatan) sesuai dengan syariat yang berpengaruh kepada 

objek perikatan sehingga terjadi perpindahan pemilik dari 

satu pihak kepada pihak yang lainnya. Pengertian akad 

menurut Ahmad Azhar Basyir ialah suatu perikatan antara 

Ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan syara‟ yang 

menetapkan akibat-akibat hukum. Ijab adalah pernyataan 

pihak pertama mengenai isi perkataan yang diinginkan 

dan Kabul ialah pernyataan pihak kedua untuk 

menerimanya.
22

 Hal ini sesuai dengan ketentuan hukum 

yang hidup dalam Alquran surat Al-maidah (5):1 yang 

berbunyi“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 

janjimu kepada Allah dengan sesamamu”. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dipahami 

bahwa akad adalah suatu perbuatan yang sengaja dibuat 
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 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Muamalah, Cetakan 

Kedua,(Yogyakarta:UII Press, 2004) h. 34. 
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oleh dua orang atau lebih berdasarkan keridahan masing-

masing pihak yang melakukan akad dan memiliki akibat 

hukum bagi mereka yang berakad.  Ada dua istilah dalam 

Islam, yaitu rukun akad dan syarat akad. Rukun dapat 

dipahami sebagai unsur esensial yang membentuk akad 

yang harus selalu dipenuhi dalam suatu transaksi, terdiri 

dari:
23

 

a. Subjek akad 

Subjek akad yaitu pihak yang bertekad terdiri 

dari paling sedikit dua orang yang harus sudah baligh, 

berakal sehat. 

b. Objek yang akan diakadkan 

Objek yang akan diakadkan bermacam-macam 

bentuknya. Dalam akad sewa menyewa maka objek 

nya adalah barang yang disewa.
24

  

Dalam Al-qur‟an, ada dua istilah yang berkaitan 

dengan perjanjian, yakni al-„aqdu dan al-„ahdu. Kata al-

„aqdu terdapat dalam QS. al-Maidah (5): 1. 

ِِيوَتُ  فُْاْ بٱِلۡعُقُْدَِۚ أحُِلَّجۡ لكَُن بَ ّۡ اْ أَ ْٓ اَ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَُ ٓأيَُِّ يََٰ

نِ إلََِّ  عََٰ ًۡ أًَخنُۡ  ٱلَۡۡ َّ يۡدِ  هَا يخُۡلىََٰ عَليَۡكُنۡ غَيۡسَ هُحِلِّي ٱلصَّ

َ يحَۡكُنُ هَا يسُِيدُ    حُسُمٌَۗ إىَِّ ٱللََّّ
 “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad. 

Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 

disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan 

berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
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Sesungguhnya Allah Menetapkan hukum sesuai dengan 

yang Dia Kehendaki.”
25

 

 

Secara etimologi, akad (al-„aqdu) berarti perikatan, 

perjanjian, dan pemufakatan (al-ittifaq).
26

 Dikatakan 

ikatan karena memiliki maksud menghimpun atau 

mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah 

satunya pada yang lainnya hingga keduanya bersambung 

dan menjadi seutas tali yang satu.
27

 Sedangkan menurut 

Wahbah Az-zuhaily, yaitu
28

 

 “Ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata 

maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi 

maupun dari dua segi.” 

 

Sedangkan al-„ahdu secara etimologis berarti 

masa, pesan, penyempurnaan, dan janji atau perjanjian.
29

 

Kata al-„ahdu terdapat dalam QS. Ali Imran (3): 76. 

خِ  ٱلَّرِييَ كَفسَُّاْ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَُْاْ يقََُٰ َّ  ِِۖ لُْىَ فيِ سَبيِلِ ٱللََّّ

خلُِْىَ فيِ سَبيِلِ  ٱلَّرِييَ كَفسَُّاْ يقََُٰ َّ  ِِۖ خلُِْىَ فيِ سَبيِلِ ٱللََّّ يقََُٰ

غُْثِ كَاىَ ضَعِيفاا  
 ٱلطََّٰ
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Yogyakarta: 

Diponegoro, 2010), h. 75 
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 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Cet. 1, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2002), h. 75 
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 Wahbah Az-zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuh, Juz. VI, 

(Damsyik: Dar Al-Fikr, 2008),  h. 80 
29

 Faturrahman Djamil, “Hukum Perjanjian Syariah”, dalam Kompilasi 
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“Sebenarnya barangsiapa menepati janji dan bertakwa, 

maka sungguh, Allah Mencintai orang-orang yang 

bertakwa.”
30

 

 

Istilah al-„aqdu dapat disamakan dengan istilah 

verbintenis dalam KUH Perdata, karena istilah akad lebih 

umum dan mempunyai daya ikat kepada para pihak yang 

melakukan perikatan. Sedangkan al-„ahdu dapat 

disamakan dengan istilah overeenkomst, yang dapat 

diartikan sebagai suatu pernyataan dari seseorang untuk 

mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu, dan tidak 

ada sangkut pautnya dengan kemauan pihak lain. Janji ini 

hanya mengikat bagi orang yang bersangkutan.
31

 

Pengertian akad secara terminology, yang dalam 

hal ini dikemukakan oleh ulama fikih, ditinjau dari dua 

segi yaitu:
32

 

Pengertian akad dalam arti umum hampir sama 

dengan pengertian akad secara bahasa. Hal ini 

dikemukakan oleh ulama Syafi‟iyah, Malikiyah dan 

Hanabilah, yaitu: 

                                                             
30
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رء  عى  على  واا   در  إر اةة  مفررءةة  كاواف  كل ما عزم الم
والإإرء  واوطلاق واويمين أم إحتاج إلى إ اةتين في إنشائ  كاوبيع 

 والإيجا  واوتاكيل واورءهن.
“Segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang 

berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 

pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya 

membutuhkan keinginan dua orang seperti jual-beli, 

perwakilan, dan gadai”.
33

 

 

Pengertian akad dalam arti khusus yang 

dikemukakan ulama fikih yaitu: 

 إ تباط إيجاب  إقبال  عى  وج   مشرءوع  يثبت أثرءه في محى .
 

“Perikatan yang ditetapkan dengan ijab qabul berdasarkan 

ketentuan syara‟ yang berdampak pada objeknya”.
34

 
 

Dalam mu‟amalah (transaksi bisnis) istilah yang 

paling umum digunakan adalah istilah al-„aqdu, yang 

artinya ikatan. Karena dalam menjalankan sebuah 

transaksi harus terjadi perikatan yang timbul dari 

kesepakatan dalam sebuah perjanjian yang dibuat oleh 

pihak-pihak yang bersangkutan. Menurut Abdoerrauf, 

suatu perikatan (al-„aqdu) terjadi melalui tiga tahap, 

yaitu:
35
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a. Al-„Ahdu (perjanjian), yaitu pernyataan dari seseorang 

untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu dan 

tidak ada sangkut pautnya dengan kemauan orang lain. 

Janji ini mengikat orang yang menyatakannya untuk 

melaksanakan janjinya tersebut. 

b. Persetujuan, yaitu pernyataan setuju dari pihak kedua 

untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan 

sesuatu sebagai reaksi terhadap janji yag dinyatakan 

oleh pihak pertama. Persetujuan tersebut harus sesuai 

dengan janji pihak pertama. 

c. Apabila dua janji tersebut dilaksanakan maksudnya 

oleh para pihak, maka terjadilah al-aqdu. Maka yang 

mengikat masing-masing pihak sesudah pelaksanaan 

perjanjian itu bukan lagi al-„ahdu melainkan al-„aqdu. 

Misalnya, Ahmad menyatakan janji bahwa ia akan 

menjual sebuah rumah, kemudian Mahmud menyatakan 

janji bahwa ia akan membeli sebuah rumah, maka dalam 

hal ini mereka berdua berada pada tahap al-„ahdu. 

Apabila mereka telah bersepakat mengenai harga rumah 

tersebut, maka terjadilah persetujuan. Kemudian Mahmud 

memberikan uang muka sebagai tanda jadi untuk membeli 

rumah Ahmad, maka terjadi perikatan (al-„aqdu) di antara 

keduanya. 

2. Rukun dan syarat akad 

Ada beberapa Rukun akad yaitu : 
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a. Aqaid ialah orang yang bertekad 

b. Ma‟qud ialah benda-benda yang diakad kan 

c. Maudhul Al-aqd ialah tujuan mengadakan akad 

d. Sighat al-aqd adalah Ijab dan kabul merupakan 

permulaan penjelasan yang keluar dari salah seorang 

yang berakad sebagai gambaran berlangsung nya 

akad. 

Sah nya suatu akad sangat bergantung pada 

terpenuhi atau tidaknya rukun dan syarat akad, syarat sah 

nya perjanjian adalah:
36

 

a. Tidak menyalahi hukum syariah yang disepakati 

Perjanjian yang diadakan oleh pihak itu 

bukanlah perbuatan yang bertentangan dengan 

hukum atau perbuatan yang melawan syari‟ah, sebab 

perjanjian yang bertentangan dengan hukum syariah 

adalah tidak sah. Apabila perjanjian itu merupakan 

perbuatan yang melawan hukum, maka perjanjian 

tersebut adalah batal.  

b. Terjadinya perjanjian atas dasar saling ridho dan ada 

pilihan. 

Dalam hal ini tidak boleh ada unsur paksaan 

dalam membuat perjanjian tersebut. Perjanjian yang 

di adakan haruslah didasarkan oleh kesepakatan 
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kedua belah pihak, yaitu masing-masing pihak ridha 

atau rela atas isi perjanjian tersebut.  

c. Isi perjanjian yang dibuat harus jelas 

Perjanjian yang dibuat harus terang tentang apa 

saja isi perjanjian tersebut, sehingga tidak 

mengakibatkan terjadinya kesalah pahaman di antara 

dua belah pihak. 

Adapun beberapa cara yang ditempuh para ulama dalam 

akad yaitu: 

a. Khitbah atau dengan cara tulisan, misalnya dua akad 

berjauhan tempatnya maka Ijab dan qabul bisa 

dilakukan dengan cara kitbah. 

b. Isyarat bagi orang-orang tertentu akad atau Ijab qabul 

tidak dapat dilaksanakan dengan ucapan dan tulisan. 

Seperti,seseorang yang bisu tidak dapat mengadakan 

Ijab dan qabul dengan Bahasa, orang yang tidak 

pandai menulis dan membaca tidak mampu 

mengadakan Ijab dan Kabul dengan tulisan, maka 

orang yang bisu dan tidak pandai membaca tulis dapat 

melakukan Ijab dan qabul dengan syarat. Jadi akad 

dilakukan dengan syarat. 

c. Saling memberi atau Ta‟athi , seseorang yang 

melakukan pembeian kepada orang dan orang tersebut 

memberikan imbalan tanpa ditentukan besar imalan 

kepada yang memberi 
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d. Lisan al-hal, menurut ulama apabila seoang 

meninggalkan brang-barang dihadapan orang lain, 

kemudian ia pergi dan orang yang ditinggali barang-

barang tersebut berdiam diri saja, hal ini telah 

dipandang adanya akad atau titipan antara orang yang 

meleakan barang dengan yang menghadapi letakan 

barang dengan jalan Dalalar al-hal
37

. 

3. Pembagian Akad dalam Hukum Islam 

Para ulama fikih telah mengklasifikasikan jenis-

jenis akad yang ditinjau dari berbagai segi, antara lain: 

a. Dari segi keabsahannya menurut syara‟, maka akad 

dibagi menjadi dua:
38

 

1) Akad shahih 

Akad yang telah memenuhi rukun dan syarat 

yang telah ditetapkan oleh syariat. Hukum dari 

akad shahih ini adalah berlaku seluruh akibat 

hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat 

bagi pihak-pihak yang berakad. Akad shahih 

menurut ulama Hanafi dan Maliki terbagi menjadi 

dua macam, yaitu: 

a) Akad nafiz (sempurna untuk dilaksanakan), 

yaitu akad yang dilangsungkan dengan 
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memenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada 

penghalang untuk melaksanakannnya. 

Misalnya,
39

 para pihak yang berakad 

memenuhi syarat kecakapan untuk melakukan 

akad jual beli terhadap objek tertentu 

hukumnya sah, setelah terjadi kesepakatan. 

b) Akad mauquf, yaitu akad yang dilakukan 

seseorang yang cakap bertindak hukum, tetapi 

ia tidak memiliki kekuasaan untuk 

melangsungkan dan melaksanakan akad itu. 

Misalnya, Ahmad memberi uang sebesar Rp 

1.000.000 kepada Mahmud untuk membeli 

seekor kambing. Ternyata di tempat penjual 

kambing, jumlah uang tersebut dapat membeli 

dua ekor kambing, sehingga Mahmud membeli 

dua ekor kambing. Keabsahan akad jual beli 

dua ekor kambing ini amat bergantung kepada 

persetujuan karena Mahmud diperintahkan 

hanya membeli seekor kambing. Apabila 

Ahmad menyetujui akad yang telah dilakukan 

Mahmud, maka jual beli itu menjadi sah. Jika 

tidak disetujui Ahmad, maka jual beli tersebut 

tidak sah. Akan tetapi, ulama Syafi‟i dan 
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Hambali menganggap jual beli mauquf  ini 

sebagai jual beli yang batil.
40

 

Dalam fikih, akad diatas biasa disebut dengan 

al-„aqad al-fudhuli, yaitu akad yang 

keabsahannya berlaku bila telah telah 

mendapat persetujuan dari pemilik aslinya 

(yang mewakili). 

2) Akad ghairu shahih 

Akad yang terdapat kekurangan pada rukun 

atau syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibat 

hukum akad itu tidak tidak berlaku dan tidak 

mengikat pihak-pihak yang berakad. Ulama 

Hanafi membagi akad ghairu shahih itu menjadi 

dua macam, yaitu: 

a) Akad batil yaitu akad yang tidak memenuhi 

salah satu rukunnya atau ada larangan 

langsung dari syara‟. 

Misalnya, objek jusl beli itu tidak jelas atau 

terdapat unsur tipuan (gharar), seperti menjual 

ikan dalam lautan atau salah satu pihak tidak 

cakap bertindak hukum. 

b) Akad fasid adalah akad yang pada dasarnya 

disyariatkan, tetapi sifat yang diakadkan itu 

tidak jelas.  
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Misalnya, menjual rumah yang tidak jelas tipe, 

jenis, dan bentuknya, sehingga menimbulkan 

perselisihan antara penjual dan pembeli. Jual 

beli ini dianggap sah apabila unsur-unsur yang 

menyebabkan ke-fasid-annya itu dihilangkan 

yakni dengan menjelaskan tipe, jenis dan 

bentuk rumah yang dijual tersebut.
41

 

Akan tetapi, jumhur ulama‟ fikih 

menyatakan bahwa akad yang batil dan akad yang 

fasid mengandung esensi yang sama, yaitu tidak 

sah dan akad itu tidak mengakibatkan akibat 

hukum apapun. 

b. Ditinjau dari segi penamaannya, para ulama fiqih 

membagi akad menjadi dua macam, yaitu:
42

 

1) Akad musammah yaitu akad yang ditentukan 

nama-namanya oleh syara‟ serta dijelaskan 

hukum-hukumnya, seperti jual bei, sewa 

menyewa, perkawinan, dsb. 

2) Akad ghairu musammah yaitu akad yang 

penamaannya ditentukan oleh masyarakat sesuai 

dengan keperluan mereka di sepanjang zaman dan 

tempat, seperti istishna‟, bai‟ al-wafa‟, dsb. 

c. Ditinjau dari segi disyariatkan atau tidak, terbagi dua 

yaitu:
43

 

                                                             
41

 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, …, h.  148 
42

 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, …, h.  148 



 

36 
 

1) Akad musyara‟ah yaitu akad-akad yang 

dibenarkan syara‟, umpamanya jual beli, jual harta 

yang ada harganya dan termasuk juga hibah, dan 

rahn. 

2) Akad mamnu‟ah yaitu akad-akad yang dilarang 

syara‟, seperti menjual anak binatang yang masih 

dalam kandungan. 

d. Ditinjau dari sifat bendanya,  akad dibagi dua, yaitu:
44

 

1) Akad „ainiyah yaitu akad yang objeknya berupa 

benda berwujud. Karena objeknya berupa benda, 

berarti hukum asalnya adalah mubah selama tidak 

ada dalil-dalil yang mengharamkannya. Dalam 

akad yang bersifat „ainiyah, kesempurnaan akad 

tergantung pada penyerahan benda („ayn) sebagai 

objek akad.  

2) Akad ghairu „ainiyah, yaitu akad yang 

kesempurnaannya tergantung pada objek 

perbuatan seseorang (fi‟il) untuk melaksanakan 

akad. Pada akad ini, kesempurnaannya hanya 

didasarkan pada bentuk perbuatan akadnya saja 

dan tidak mengharuskan adanya penyerahan objek 

tertentu yang berupa benda.  
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e. Ditinjau dari bentuk atau cara melakukan akad. Dari 

sudut ini, dibagi dua pula, yaitu:
45

 

1) Akad asy-Syakli, yaitu akad-akad yang harus 

dilaksanakan dengan tata cara tertentu. Misalnya, 

pernikahan yang harus dilakukan dihadapan para 

saksi, akad yang menimbulkan hak bagi seseorang 

atas tanah, yang oleh undang-undang 

mengharuskan hak itu dicatatkan di kantor agraria. 

2) Akad ar-Radha‟I, yaitu akad-akad yang tidak 

memerlukan tata cara. Misalnya, jual beli yang 

tidak perlu di tempat yang ditentukan dan tidak 

perlu dihadapan pejabat. 

f. Ditinjau dari dapat tidaknya dibatalkan akad. Dari segi 

ini akad dibagi empat macam:
46

 

1) Akad yang tidak dapat dibatalkan, yaitu 

aqduzziwaji. Akad nikah tak dapat dicabut, 

meskipun terjadinya dengan persetujuan kedua 

beah pihak, akad nikah hanya dapat diakhiri 

dengan jalan-jalan yang ditetapkan syari‟at,  

seperti talak, khulu‟, atau karena keputusan hakim. 

2) Akad yang dapat dibatalkan atas persetujuan 

kedua belah pihak, seperti jual beli, shulh, dsb. 
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3) Akad yang dapat dibatalkan tanpa menunggu 

persetujuan pihak pertama. Misal, rahn dan 

kafalah merupakan keharusan bagi si rahin dan si 

kafil, tidak merupakan keharusan oleh si murtahin 

(orang yang memegang gadai) atau si makful lahu 

(orang yang memegang tanggungan). Si murtahin 

boeh melepaskan rahn kapan saja dia kehendaki. 

4) Akad yang dapat dibatakan tanpa menunggu 

persetujuan pihak kedua, yaitu seperti: wadi‟ah, 

„ariyah, dan wakalah. 

g. Ditinjau dari segi tukar-menukar hak. Dari segi ini 

akad dibagi dua:
47

 

1) Akad muawadhah yaitu akad-akad yang berlaku 

atas dasar timbal balik, seperti jual beli, sewa-

menyewa, shulh, terhadap harta dengan harta. 

2) Akad tabarru‟at yaitu akad-akad yang 

berdasarkan pemberian dan pertolongan, seperti 

hibah dan „ariyah. 

3) Akad yang mengandung tabarru‟ pada permulaan 

tetapi menjadi muawadhah pada akhirnya, seperti 

qardh dan kafalah. Qardh dan kafalah ini 

permulaannya tabarru‟, tetapi pada akhirnya 

menjadi muawadhah ketika si kafil meminta 

kembali uangnya kepada si madin. 
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h. Ditinjau dari segi waktu berlakunya, terbagi dua 

yaitu:
48

 

1) Akad fauriyah yaitu akad-akad yang 

pelaksanaannya tidak memerlukan waktu yang 

lama. Misalnya, jual beli walaupun dengan harga 

yang ditangguhkan. Demikian pula shulh, qardh, 

dan hibah. Semua akad ini dipandang telah selesai 

apabila masing-masing pihak telah 

menyempurnakan apa yang dikehendaki oleh 

akad. 

2) Akad mustamirrah dinamakan juga akad 

zamaniyah yaitu akadd yang pelaksanannya 

memerlukan waktu yang menjadi unsur asasi 

dalam pelaksanaannya. Contohnya: ijrah, „ariyah, 

wakalah, dan syirkah.  

i. Ditinjau dari ketergantungan dengan yang lain. Akad 

dari segi ini dibagi dua, yaitu:
49

 

1) Akad „asliyah yaitu akad yang berdiri sendiri, 

tidak memerlukan adanya sesuatu yang lain, 

misalnya jual beli, ijarah, wadi‟ah, „ariyah. 

2) Akad tabi‟iyah yaitu akad yang tidak dapat berdiri 

sendiri karena memerlukan sesuatu yang lain, 

seperti: rahn dan kafalah. Rahn tidak dilakukan 

apabila tidak ada utang. 

                                                             
48

 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, …, h.  150 
49

 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, …, h.  150 



 

40 
 

j. Ditinjau dari segi maksud dan tujuan yang akan 

dicapai. Akad dapat dibedakan menjadi beberapa 

macam:
50

 

1) Akad at-Tamlikiyah merupakan akad yang 

bertujuan untuk kepemilikan. Objek kepemilikan 

dapat diwujudkan dalam bentuk benda maupun 

manfaat. Misalnya jual beli, ijarah. 

2) Akad al-Isytirak merupakan akad yang bertujuan 

melakukan kerjasama menjalankan suatu usaha 

berdasarkan prinsip bagi hasil. Termasuk dalam 

kategori ini adalah semua akad musyarakah dan 

mudharabah, muzara‟ah, musyaqah. 

3) Akad al-Ithlaq yaitu suatau akad yang bertujuan 

untuk menyerahkan tanggung jawab kewenangan 

(tauliyah) kepada orang lain. Misalnya, wakalah. 

4) Akad at-Tausiq yaitu akad yang dimaksudkan 

untuk menanggung atau menjamin sesuatu yang 

menjadi kewajiban pihak lain. Misalnya, kafalah, 

hawalah, dan rahn. 

5) Akad al-Hifdh yaitu akad yang dimaksudkan 

untuk memelihara harta benda yang diamanahkan 

seseorang kepada pihak lain. Misalnya wadi‟ah. 

k. Ditinjau dari kompensasi akad yang akan diperoleh, 

dibagi dua, yaitu:
51
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1) Akad tabarru‟ yaitu akad yang dimaksud untuk 

menolong dan murni semata-mata karena 

mengharap ridha dan pahala dari Allah, sama 

sekali tidak ada unsur mencari “return” ataupun 

motif. Akad yang termasuk kategori ini adalah: 

hibah, waqaf, wasiat, dll. 

2) Akad ijarah yaitu akad yang dimaksudkan untik 

mencari dan mendapatkan keuntungan 

berdasarkan rukun dan syarat yang harus dipenuhi 

semuanya. Akad yang termasuk dalam kategori ini 

adalah: murabahah, salam, musyarakah, dll 

B. Akad Ijarah  

Ijarah merupakan salah satu kegiatan muamalah dalam 

memenuhikebutuhan hidup manusia. Salah satu kegiatan 

muamalah dalam ekonomi Islam yaitu sewa menyewa.
52

 Kata 

ijarah dari bentuk Fi‟il isim ijarah-ya‟ajran semakna dengan 

kata al-iwad yang mempunyai arti upah atau ganti, dapat 

berarti sewaan dan upah. Menurut syara‟ Ijarah mempunyai 

arti yaitu akad mengambil manfaat dengan jalan pengganti.
53

  

Beberapa definisi akad Ijarah menurut ulama fikih 

pertama, hanafiyah mendefiniskan “transaksi terhadap 
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suatu manfaat dengan imbalan”. Kedua, ulama Syafi‟iyah 

mengatakan “transaksi terhadap suatu manfaat yaitu yang 

dituju bersifat mubah atau boleh dimanfaatkan dengan 

imbalan terentu”. Ulama Ketiga, malikiyah dan Hanabillah 

“pemilikan mafaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu 

tertentu bersifat dengan imbalan tertentu”. Sedangkan 

menurut Sutan Remy Ijarah adalah akad pemindahan hak 

guna atas barang dan jasa melalui pembayaran upah sewa 

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang 

itu sendiri.
54

  

Dari definisi yang dikemukakan oleh ulama di atas 

dapat dipahami beberapa unsur yang terdapat dalam ijarah, 

yaitu : 

a. Adanya penyewa dan yang menyewa 

b. Adanya akad persetujuan kedua belah pihak yang 

ditandai dengan adanya Ijab dan Kabul 

c. Adanya imbalan tertentu 

d. Mengambil manfaat 

e. Adanya objek yang akan disewa 

f. Dilaksanakan dalam periode tertentu
55

 

1. Pengerian Ijarah bi al-manfaah 

Ijarah terbagi menjadi dua jenis yaitu sewa jasa 

yang diistilahkan dengan Ijarah bi-„amal dan sewa barang 

                                                             
30

 Rosita, Tehuayo,“Sewa Menyewa (Ijarah) dalam Sistem Perbankan 

Syariah”, (Jurnal Ilmiah, Vol.XIV,No,1, 2018) 
55

 Nasroen Harun,  Fiqih  Muamalah, …,  h. 228. 



 

43 

 

yang dikenal dengan Ijarah bi-al-manfaah. Ijarah bi al-

„amal yaitu menyewa atau mengupah seseorang untuk 

melakukan kegiatan atau pekerjaan tertentu. Sedangkan 

Ijarah bi al-manfaah yaitu sewa menyewa yang bersifat 

manfaat. Ijarah yang bersifat manfaat contohnya adalah 

sewa menyewa kendaraan, sewa rumah, sewagedung, 

sewa perhisan dan lain-lain. Dapat dipahami bahwa ijarah 

bi al-manfaah adalah pengambilan manfaat suatu benda 

dalam hal ini, sewa menyewa yang berpindah hanyalah 

manfaat dari benda yang disewakan sedangkan 

kepemilikan tetap pada pemilik barang. Sebagai imbalan 

pengabilan manfaat dari suatu benda, penyewa 

berkewajiban memberikan bayaran. Akad Ijarah bi al-

manfaah merupakan suatu kesepakatan yang dilakukan 

oleh suatu atau beberapa orang yang melaksanakannya, 

yaitu dibuat oleh kedua belah pihak menimbulkan hak 

serta kewajiban antara keduanya.
56

 

Dalam konteks ijarah bi al-manfaah hanya 

pengambilan manfaat suatu benda yang dilakukan saat 

akad berlangsung, dalam hal bendanya tidak berkurang 

sama sekali, dengan perkataan lain dalam praktik sewa 

menyewa yang berpindah hanyalah manfaat dari penda 

yang disewakan, sedangkan kepemilikan tetap pada 

pemilik barang. Sebagai imbalan pengambilan manfaat 
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dari suatu benda, penyewa berkewajiban memberikan 

bayaran. 
57

 

2. Dasar Hukum Akad Ijarah 

Sewa menyewa merupakan salah satu cara untuk 

memenuhi kebutuhan manusia, karena tidak semua 

manusia dapat memenuhi kebutuhan dengan cara jual beli. 

Para ulama mengatakan tentang dibolehkan nya akad 

ijarah adalah terdapat dalam Alquran, Sunnah, dan Ijma‟. 

Dalam Alquran surat Al-baqarah ayat 233 Allah 

berfirman 

a. Landasan hukum  

Q.S Al-baqarah ayat 233 

إذَِا طَلَّقۡخنُُ ٱلٌِّسَاءَٓ فبَلَغَۡيَ أجََلَِيَُّ فلَََ حعَۡضُلُُْيَُّ  َّ
اْ بيٌََِۡنُ بٱِلۡوَعۡسُّفَِۗ  ْۡ ضَ جَِيَُّ إذَِا حسَََٰ ََّٰ أىَ يٌَكِحۡيَ أشَۡ

مِ  ْۡ ٱلۡيَ َّ  ِ لكَِ يُْعَظُ بۦَِِ هَي كَاىَ هٌِكُنۡ يؤُۡهِيُ بٱِللََّّ ذََٰ

لكُِنۡ أشَۡكَىَٰ لكَُنۡ  أًَخنُۡ لََ  ٱلۡۡٓخِسَِۗ ذََٰ َّ ُ يعَۡلنَُ  ٱللََّّ َّ  
أطَِۡسََُۚ َّ

 حعَۡلوَُْىَ  
Artinya: “dan jika kamu ingin anakmu disusukan 

oleh orang lain, maka tidak dosa bagimu apabila 

kamu memberikan bayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan ” 

 

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa apabila 

seorang ibu tidak dapat memberikan hak untuk 

anaknya dalam menyusui selama 2 tahun, maka istri 
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dapat meminta izin kepada suami agar disusui oleh 

orag lain dengan syarat ridha dan musyawarah 

kemaslahatan anak mereka berdua, memakai jasa 

orang lain suatu bentuk sewa-menyewa, oleh karena 

itu harus diberikan upah atau pembayaran nya seagai 

ganti dari sewa terhadap jasa tersebut.
58

 

b. Landasan sunnah 

Hadis yang diriwayatkan dari Ibnu umar r.a 

berkata:  

 

“Hadis dari Aisyah ra. Istri Nabi saw, beliau berkata: 

Rasulullah saw dan Abu Bakar mengupah seorang 

laki-laki dari Bani al-Dayl sebagai petunjuk jalan, 

sementara ia adalah salah seorang kafir quraisy. Nabi 

dan Abu bakar menyerahkan kendaraan mereka 

kepadanya (untuk dibawa) dan berjanj bertemu di gua 

Tsur tiga hari kemudian, laki-laki terebut dating 

membawa kendaraan keduanya pada subuh hari 

ketiga” (HR.Bukhari)
59

 

 

  Hadis di atas menunjukan bahwa Rasulullah SAW 

telah melakukan praktik ijarah, yaitu dengan 

                                                             
9
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan kesan dan keserasian Al-

Qur‟an,Vol 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.608. 
59

 Muhammad bin Isma‟il Abu „Abdillah al- Bukhari, Shahih al-

Bukhari, Juz,2 (Ibnu Katsir, 1987), h. 790 



 

46 
 

menyewa seorang untuk menunjukan jalan ke tempat 

yang dituju dan Rasulullah SAW membayar orang 

tersebut dengan menyerahkan kendaraan kepadanya.  

c. Ijma‟  

Para ulama sepakat tidak ada seseorang yang 

membantah kesepakatan (Ijma‟) sekalipun ada yang 

mempunyai pendapat yang berbeda hal itu tidak akan 

ditanggapi. Hal ini didasarkan pada kebutuhan 

masyarakat terhadap manfat ijarah sebagai kebutuhan 

mereka terhdap kebutuhan yang rill. Dan selama akad 

jual beli barang diperbolehkan maka akad Ijarah bi al-

manfaah harus diperbolehkan juga.
60

 Dan jelas bahwa 

Allah telah menyiratkan ijarah bertujuan untuk 

kemaslahatan ummat dan tidak ada larangan untuk 

melakukan kegiatan ijarah.  

3. Rukun dan Syarat Ijarah bi Al-manfaah 

Menurut Hanafiyah rukun Ijarah hanya satu yaitu 

Ijab dan qabul dari dua belah pihak.
61

 Pelaksanaan ijarah 

terdapat beberapa rukun dan syarat yang harus terpenuhi 

agar pelaksanaan akad ijarah tersebut sah menurut hukum 

yang mengaturnya.  

a. Rukun akad ijarah 
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Tanpa rukun akad tidak sah. Rukun merupakan 

sesuatu yang penting dan harus ada dalam sebuah 

akad atau transaksi. Ada beberapa rukun akad 

ijarah:
62

  

1) Aqid ialah orang yang bertekad. Mu‟jir , ialah 

orang yang menggunakan jasa atau tenaga orang 

lain untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan tertentu 

dan Mu‟jir adalah orang yang menyumbangkan 

tenaganya atau menjadi tenaga kerja dalam suatu 

pekerjaan dan mereka menerima upah.  

2) Ma‟qud‟alaihi merupakan transaksi atau manfaat, 

meliputi asset yang akan disewakan baik berupa 

barang, manfaat, atau jasa (Ma‟jur) dan uang sewa 

(Ujrah). Kriteria barang yang boleh disewakan 

adalah segala sesuatu yang dapat diambil 

manfaatnya secara agama dan keadaan nya tetap 

utuh selama masa penyewaan. 

3) Imbalan atau upah, upah merupakan imbalan dari 

suatu pekerjaan yang telah dilakukan. Pembayaran 

upah bisa berupa uang atau benda. 

4) Sighat yaitiu Ijab dan qabul. Sighat sangat penting 

karena sighat lah terjadi ijarah. Sighat merupakan 

persetujuan antara kedua belah pihak untuk 

melakukan sebuah ijarah. Dalam sighat ada Ijab 
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dan qabul.
63

 Qabul suatu pertanyaan menerima 

dari pihak kedua atas penasaran yang dilakukan 

oleh pihak pertama. 

b. Syarat sah akad ijarah 

Sah nya suatu akad ijarah  harus dipenuhi oleh 

beberapa syarat yang berkaitan dengan „aqid (pelaku) 

dan ma‟qud „alaih (objek), sewa atau upah dan 

akadnya sendiri. Beberapa syarat sah akad ijarah  

antara lain : 

1) Yang menyewakan dan penyewa ialah Thamyiz, 

berakal sehat tidak dibawah pengampuan. Menurut 

ulama Syafi‟iyah dan Hanabalah apabila orang 

yang belum atau tidak berakal seperti anak kecil 

dan orang gila Ijarah nya tidak sah. Akan tetapi, 

ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat 

bahwa kedua orang yang berakad tidak harus 

mencapai usia baligh.  

2) Ada kerelaan dari kedua belah pihak yang 

mneyewakan dan penyewa yang digambarkan 

pada adanya Ijab dan qabul. Apabila salah seorang 

di antaranya terpaksa melakukan akad, maka akad 

Ijarah nya tidak sah.  
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3) Objek akad ijarah yaitu manfaat nya harus jelas, 

sehingga tidak menimbulkan perselisihan. Apabila 

manfaat suatu objek akad tidka jelas, dapat 

menimbulkan perselisihan, maka akad ijarah 

tersebut tidak sah karena manfaat tersebut tidak 

bias diserahkan dan tujuan akad tidak tercapai. 

4) Manfaat yang dimaksud bukan hal-hal yang 

dilarang syara‟. Misalnya menyewa buku 

diperpustakaan untuk dibaca atau menyewa rumah 

untuk tempat tinggal. Para ulama fikih tidak 

memperbolehkan menyewa seseorang untuk 

menyantet orang lain, membunuh orang lain dan 

tidak diperbolehkan menyewa tempat-tempat 

maksiat.  

5) Orang yang disewa tidak boleh mengambil 

manfaat dari pekerjaannya untuk dirinya sendiri. 

Apabila ia memanfaatkan pekerjaan untuk dirinya 

maka akad ijarah  tidak sah. 
64

 

6) Manfaat m‟aqud „alaih harus sesuai dengan tujuan 

dilakukannya akad ijarah, yang biasa berlaku 

untuk umum. Apabila manfaat tersebut tidak 

sesuai dengan tujuan dilakukannya akad ijarah 

maka ijarah tidak sah. Missal nya menyewa pohon 

untuk menjemur pakaian. Dalam contoh ijarah 
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tidak tiperbolehkan karena manfaat yang 

dimaksud oleh penyewa yaitu menjemur pakaian, 

tidak sesuai dengan manfaat pohon itu sendiri.
65

 

4.  Macam-macam Akad Ijarah 

Pembagian akad ijarah biasanya dilakukan dengan 

memperhatikan objek ijarah tersebut. Dilihat dari segi 

objeknya, para ulama fikih membagi menjadi dua macam 

yaitu Ijarah bi „amal dan Ijarah bil al-manfaah, ijarah bil 

„amal yaiu sewa menyewa yang bersifat jasa/pekerjaan. 

Ijarah yang bersifat pekerjaan ialah dengaan 

mempekerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan seperti menggaji pembantu rumah tangga, dan 

hukumnya boleh apabila jenis pekerjaannya jelas dan 

tidak mengandung unsur tipuan. sedangkan ijarah bilal-

manfaah yaitu sewa menyewa suatu barang atau benda 

yang bersifat manfaat contohnya seperti sewa menyewa 

rumah, sewa menyewa toko, sewa menyewa mobil, sewa 

menyewa perhiasan, sewa menyewa pakaian dan lain-

lain.
66

 

5. Pembatalan dan Berakhirnya Perjanjian Sewa 

Menyewa 

Sewa menyewa pada dasarnya merupakan 

perjanjian, dimana masing-masing pihak yang terkait d 
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idalam perjanjian itu tidak mempunai hak untuk 

membatalkan perjanjian tersebut. Karena jenis perjanjian 

in termasuk perjanjian timbal balik. Perjanjian timbal 

balik dibuat secara sah tidakdapat dibatalkan secara 

sepihak melainkan harus dengan kesepakatan kecuali ada 

sesuau yang mengharuskan pembatalan.  

Beberapa alasan yang dapat digunakan untuk 

membatalkan perjanjian sewa menyewa : 

a. Apabila terdapat kerusakan pada barang yang 

disewakan ketika sedang berada di tangan penyewa. 

b. Rusaknya sesuatu yang diupahkan, seperti benda-

benda yang menjadi objek yang disewakan mengalami 

kerusakan dibagian-bagian tertentu 

c. Diambil manfaatnya, misalnya dalam penyewaan 

kostum tari tertera untuk sekali pengguaan kostum 

tetapi penyewa malah memanfaatkan nya untuk 

digunakan dua kali pakai tanpa sepengetahuan pemilik 

kostum atau yang menyewakan. 
67

 

C. Hak dan kewajiban sewa menyewa 

Adapun hak dan kewajiban sewa menyewa kostum tari antara 

lain : 

1. Orang yang menyewa berhak menerima imbalan/harga 

sewa terhadap barang yang disewakan pada saat 

terjadinya akad 
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2. Perawatan objek atau barang yang disewa dibebankan 

kepada penyewa 

3. Bila terjadi bencana atau kerugian maka hal itu menjadi 

tanggung jawab penyewa. 
68
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Sanggar Gendang Serunai 

Sanggar Gendang Serunai merupakan salah satu Sanggar 

tari yang berada di Provinsi Bengkulu tepatnya di Jalan Bakti 

Husada, No 65 Kelurahan Lingkar Barat, Kecamatan Gading 

Cempaka, Kota Bengkulu. Sanggar ini didirikan pada tahun 

1998 oleh bapak Zainuri selaku pendiri sekaligus ketua 

dengan bermodalkan dua alat musik berupa gendang dan 

serunai atau alat musik tiup yang biasa digunakan dalam 

kegiatan adat.  Seiring berjalannya waktu pada tahun 2005 

Sanggar Gendang Serunai terdaftar secara resmi akta notaris 

kemudian mulai mendapatkan bantuan dari pemerintah 

berupa alat musik dol, biola, mandolin, tasa, dan kulintang. 

Pada tahun ini bapak Zainuri beralih menjadi penasehat 

sedangkan ketua sanggar dialihkan kepada ibu Samsimar.  

Masih di tahun yang sama Sanggar Gendang Serunai mulai 

terdapat banyak kegiatan seperti festival tabut, tari 

penyambutan di acara pernikahan dan sewa menyewa kostum 

tari.
69

 

Selanjutnya di tahun 2010 Sanggar Gendang Serunai 

membuka pendaftaran yang ditujukan kepada putra putri kota 

Bengkulu yang tertarik di bidang kesenian terutama seni tari 
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untuk menjadi anggota sanggar, Mulai dari sini sanggar 

menetapkan beberapa kegiatan beserta jadwal latihan yang 

telah disepakati. Para anggota sanggar mulai dilatih untuk 

memahami budaya dan tari kreasi adat Bengkulu. Selain itu 

sanggar juga membuka pendaftaran untuk siswa sekolah yang 

ingin melaksanakan kegiatan pentas seni sekolah dari 

kalangan pelajar Sekolah Menengah, biasanya pentas seni 

sekolah berlangsung setiap tahunnya di pertengahan bulan 

agustus atau semester ganjil sampai februari semester genap 

tahun berikutnya. Memasuki tahun 2016 sampai sekarang 

masyarakat sudah banyak mengenal Sanggar Gendang 

Serunai, banyak dari kalangan pelajar mulai menggunakan 

sanggar sebagai tempat latihan tari saat pentas seni sekolah 

maupun untuk menyaluran hobi, sehingga jasa sewa menyewa 

kostum tari semakin banyak diminati oleh karena itu sanggar 

juga banyak memproduksi kostum tari. Berbagai macam 

kostum tari yang disediakan yaitu kostum tari adat, tari daerah 

hingga tari kreasi. 

B. Visi dan Misi Sanggar Gendang Serunai 

1. Visi  

Mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dengan berlandaskan kekeluargaan demi 

terwujudnya karya seni yang dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat sekitar. 

2. Misi  
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a. Untuk meningkatkan kualitas SDM Sanggar Gendang 

Serunai 

b. Memperkuat hubungan kekeluargaan antar internal dan 

eksternal Sanggar Gendang Serunai kota Bengkulu  

c. Mengembangkan karya talent Sanggar Gendang Serunai 

sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar.
70

  

C. Struktur Organisasi Sanggar Gendang Serunai  

Struktur organisasi merupakan bagian yang menunjukan 

hubungan antar manusia dalam suatu organisasi. Struktur 

organisasi menggambarkan cara di mana wewenang dan 

tanggung jawab pengambilan keputusan didistribusikan 

dalam sebuah organisasi. Berikut ini disajikan struktur 

organisasi dan pembagian tugas pada Sanggar Gendang 

Serunai:
71
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Gambar 3.1  

Struktur Organisasi Sanggar Gendang Serunai 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

Untuk mendeskripsikan sewa menyewa kostum tari dan 

pertanggung jawaban resiko perspektif akad Ijarah Bi Al-

Manfaah  pada Sanggar Gendang Serunai Kota Bengkulu, 

peneliti melakukan wawancara kepada sejumlah narasumber 

atau informan penelitian, yaitu: pemilik sanggar dan para 

penyewa kostum di Sanggar Gendang Serunai. Adapun hasil 

wawancara dengan informan penelitian dapat dilihat  sebagai 

berikut :  

1. Sistem perjanjian sewa 

Sewa menyewa merupakan suatu perjanjian di mana 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk memberi suatu 

barang ke pihak lain, selama suatu waktu tertentu dengan 

pembayaran yang disanggupi pihak tersebut, sebagaimana 

sistem perjanjian sewa menyewa kostum di Sanggar 

Gendang Serunai seperti yang diuatarakan oleh ibu 

Swintiawati selaku pemilik sanggar yakni sebagai berikut:  

“Kalau sistemnya sebelum melakukan sewa menyewa 

baju atau kostum di Sanggar Gendang Serunai 

biasanya terdapat perjanjian lisan dari pemilik 

sanggar, perjanjian tersebut yakni: a) Baju yang akan 

disewa tidak boleh digunakan 2 kali dalam sekali 

penyewaan; b) Kostum tari tidak boleh dipinjamkan 

denga teman lain; c) Sebelum sewa menyewa, 

penyewa bisa melihat kostum apa saja yang bersedia 
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di sosial media sanggar, agar lebih mudah memilih 

kostum yang diinginkan; d) Untuk menghindari 

kerusakan kostum yang akan disewa, kostum yang 

sudah digunakan langsung dikembalikan (tidak perlu 

dicuci); e) Kerusakan kostum yang fatal harus diganti 

penyewa”.
72

  

 

Hal ini ditambahkan juga oleh informan penyewa 

kostum yakni sebagai berikut: 

“Ya kami selaku penyewa sebelum melakukan 

penyewaan kepada pemilik sanggar diberitahu 

terlebih dahulu perjanjian sewa menyewa, setelah 

diberitahu kembali kepada penyewa apakah tetap jadi 

menyewa atau tidak, jika tetap jadi maka dilakukan 

sistem pembayaran sewa dan sebagainya”.
73

   

 

“Kalau mau menyewa kostum di Sanggar Gendang 

Serunai biasanya nanti akan diberitahu tata caranya 

terlebih dahulu oleh pemilik sanggarnya, setelah itu 

menyepakati selama beberapa harinya”.
74

 

 

“Di Sanggar Gendang Serunai jika ingin menyewa 

kostumnya akan diberitahu peraturan sistem sewa 

menyewanya, seperti kostumnya harus dikembalikan 

tepat waktu, kemudian kalau rusak wajib diganti, dan 

sebagainya”.
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

informan di atas, maka dapat penulis pahami bahwa 
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sistem perjanjian sewa kostum di Sanggar Gendang 

Serunai adalah biasanya sebelum dilakukan sewa 

menyewa diberitahu dahulu sistem penyewaanya melalui 

lisan, dan biasanya dilakukan oleh pemilik sanggar secara 

langsung. Dari penjelasan pemilik sanggar dapat diketahui 

bahwa sistem perjanjian sewanya antara lain:  a) Baju 

yang akan disewa tidak boleh digunakan 2 kali dalam 

sekali penyewaan; b) Kostum tari tidak boleh dipinjamkan 

denga teman lain; c) Sebelum sewa menyewa, penyewa 

bisa melihat kostum apa saja yang bersedia di sosial 

media sanggar, agar lebih mudah memilih kostum yang 

diinginkan; d) Untuk menghindari kerusakan kostum yang 

akan disewa, kostum yang sudah digunakan langsung 

dikembalikan (tidak perlu dicuci); e) Kerusakan kostum 

yang fatal harus diganti penyewa. 

2. Bentuk tanggung jawab penyewaan kostum 

Mengenai risiko kerusakan atas objek benda yang 

disewakan  tentunya harus ada pihak yang bertanggung 

jawab atas kerusakan  kostum yang digunakan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Swintiawati selaku 

pemilik sanggar yakni sebagai berikut : 

“Itu tergantung dengan kerusakannya, kalau terdapat 

kerusakan atau kehilangan kostum tari kalau 

disanggar kami jika kerusakan fatal seperti robek 

yang parah, baju terkena noda yang susah 

dihilangkan, hilangnya kostum tari, maka akan 
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ditanggung oleh penyewa, tetapi jika kerusakan 

kecil hanya ditanggung oleh pemilik saja”.
76

  

 

Hal ini ditambahkan juga oleh informan penyewa 

kostum yakni sebagai berikut: 

“Kalau yang saya ketahui sistem tanggung jawab 

jika di sanggar Gendang Serunai itu jika kostum 

yang kita sewa terdapat kerusakan atau hilang maka 

yang menanggungnya adalah si penyewa, karena 

memang sudah ada di perjanjian di awal”.
77

  

 

“Ya kalau pertanggungjawaban sewa menyewa 

kostum di sanggar Gendang Serunai itu biasanya 

dibebankan kepada penyewa, jika barangnya rusak 

atau hilang”.
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat 

penulis pahami bahwa sistem tanggung jawab dalam 

penyewaan kostum di sanggar Gendang Seruni adalah 

tergantung dengan kerusakan, jika terdapat kerusakan atau 

kehilangan kostum tari seperti robek yang parah, baju 

terkena noda yang susah dihilangkan, hilangnya kostum 

tari, maka akan ditanggung oleh penyewa, tetapi jika 

kerusakan kecil hanya ditanggung oleh pemilik.  

3. Dimulainya sistem sewa di Sanggar Gendang Serunai 
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Sanggar Gendang Serunai sudah dibentuk dan 

berdiri sejak tahun 1998 namun seiring berjalannya waktu 

pada tahun 2005 Sanggar Gendang Serunai terdaftar 

secara resmi akta notaris.
79

 Sebagaimana dijelaskan oleh 

ibu Swintiawati selaku pemilik sanggar yakni sebagai 

berikut : 

“Kalau sanggarnya sendiri itu dibentuk sudah lama, 

dari tahun 1998 namun seiring berjalannya waktu 

pada tahun 2005 Sanggar Gendang Serunai terdaftar 

secara resmi akta notaris. Seiring berjalanya waktu 

semakin banyaknya permintaan anak sekolah atau 

pihak sekolah dan instansi yang datang untuk 

latihan tari dan pentas seni sekolah sehingga 

membutuhkan kostum untuk tari, dan dari tahun 

2010 Sanggar ini sudah mulai menyewakan kostum 

untuk digunakan”.
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik 

sanggar dapat penulis pahami bahwa Sanggar Gendang 

Serunai sudah dibentuk dan berdiri sejak tahun 1998 

namun seiring berjalannya waktu pada tahun 2005 

Sanggar Gendang Serunai terdaftar secara resmi akta 

notaris. Namun seiring berjalanya waktu semakin 

banyaknya permintaan anak sekolah atau pihak sekolah 

dan instansi yang datang untuk latihan tari dan pentas seni 

sekolah sehingga membutuhkan kostum untuk tari, 
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sehingga sejak tahun 2010 Sanggar ini sudah mulai 

menyewakan kostum. 

4. Jenis kostum yang sering digunakan 

Pada Sanggar Gendang Serunai ada beberapa jenis 

kostum yang disewakan, seperti misalnya kostum tari 

daerah Bengkulu, kostum pengantin dan sebagainya, 

seperti yang dijelaskan oleh ibu Swintiawati selaku 

pemilik sanggar yakni sebagai berikut : 

“Kalau jenis kostumnya itu banyak, tidak hanya 

kalangan anak sekolah saja, penyewa kostum juga 

terdapat dari instansi atau kantor dan mahasiswa 

adat Bengkulu, ada juga baju-baju tari kreasi dol 

dan Melayu, pernah juga ada yang meminta untuk 

menyewa baju tari Papua, dan masih banyak yang 

lainnya”.
81

 

 

Hal ini ditambahkan juga oleh informan penyewa 

kostum yakni sebagai berikut: 

“Kalau kami ini kan dari tari sekolah, jadi yang 

sering disewa di sanggar Gendang Serunai ya 

kostum tari, kalau kostum yang lain setahun saya 

belum tahu”.
82

  

 

“Kalau dari SMP kami ini biasanya yang sering 

menyewa kostumnya adalah kostum tari dan kostum 

pemain dol, kalau kostum di luar itu ya belum 

pernah”.
83
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“Ya di sanggar Gendang Serunai ini kami lebih 

sering menyewa kostum tari dan pakaian untuk 

penabuh dol, karena biasanya itu kan sepaket antara 

kostum tari dan dolnya. Dan biasanya kami 

menyewa itu untuk acara-acara penyambutan 

tamu”.
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

informan di atas, maak dapat penulis pahami bahwa jenis 

kostum yang lebih sering disewakan oleh pengunjung atau 

penyewa adalah kostum tari-tarian dan kostum untuk para 

pemain dol. Adapun dari jenis kostum tersebut dapat 

diperjelas melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 

Tabel Flowchart Kostum Tari  

No Gambar Kostum Nama Kostum Keterangan  

1.  

 

Baju Tari Kreasi 

Melayu  
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2.  

 

Baju Tari 

Papandayan Barat  

 

3.  

 

Baju Tari 

Persembahan 

Bengkulu 

 

4.  

 

Baju Tari Kreasi 

Melayu 

 

5.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Atribut Tari   
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6.  

 

Etalase Tari   

 

5. Kalangan yang menyewa Kostum Tari  

Penyewa kostum tari tidak hanya datang dari 

kalangan instansi sekolah, melainkan juga ada dari pihak 

lain seperti instansi pemerintahan dan juga pribadi, 

sebagaimana dijelaskan oleh ibu Swintiawati selaku 

pemilik sanggar yakni sebagai berikut : 

“Ya kalau pihak yang menyewa sejauh ini yang 

sering adalah pihak sekolah, tujuan lembaga sekolah 

menyewa itu biasanya untuk acara-acara pentas 

seni, acara lomba, acara perpisahan, serta acara 

penyambutan, dan sebagainya. Kemudian selain 

lembaga sekolah ada juga lembaga instansi 

pemerintah yang juga ikut menyewakan, kalau 

tujuan lembaga instansi itu biasanya acara untuk 

penyambutan tamu”.
85

 

 

Berdasarkan hasil  wawancara dengan pemilik 

sanggar di atas, maka dapat penulis pahami bahwa pihak 

yang menyewa kostum bukan dari instansi sekolah, 

namun juga dari instansi pemerintahan. Adapun tujuan 

dari pihak sekolah untuk acara-acara pentas seni, acara 
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lomba, acara perpisahan, serta acara penyambutan, dan 

sebagainya. Adapun tujuan lembaga instansi adalah untuk 

penyambutan tamu.  

6. Metode pembayaran sewa menyewa kostum 

Setelah melakukan perjanjian penyewaan kostum 

langkah selanjutnya adalah melakukan pembayaran atau 

membayar uang sewa, sebagaimana dijelaskan oleh ibu 

Swintiawati selaku pemilik sanggar yakni sebagai berikut: 

“Kalau metodenya itu biasanya dibayarkan 

sebanyak dua kali, saat  datang untuk peminjaman 

atau memberi DP, sisanya saat pelunasan, ada pula 

yang langsung membayar secara lunas atau secara 

seluruhnya”.
86

   

 

Hal ini ditambahkan juga oleh informan penyewa 

kostum yakni sebagai berikut: 

 “Kalau pembayaran sistem sewa kostum di sanggar 

ini tidak terlalu ribet sih ya, bisa di awal bisa 

dilunasi di akhir, atau bisa juga dilunasi langsung 

dibayar seluruhnya”.
87

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat 

penulis pahami bahwa sistem pembayaran yang dilakukan 

di sanggar gendang serunai biasanya dilakukan di awal 

dengan melakukan DP, dan dilunasi setelahnya 

peminjaman, ada pula yang dibayar langsung lunas.  
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7. Jaminan saat melakukan penyewaan kostum  

Dalam melakukan penyewaan kostum diwajibkan 

untuk memberikan jaminan, dengan tujuan agar kostum 

yang disewa menjadi lebih aman dari pihak-pihak yang 

kurang bertanggung jawab, sebagaimana dijelaskan oleh 

ibu Swintiawati selaku pemilik sanggar yakni sebagai 

berikut : 

“Ya kalau jaminan itu pasti, kalau bagi pelajar atau 

mahasiswa jaminannya seperti kartu pelajar atau 

kartu mahasiswa, kalau dari kalangan yang umum 

bukan anak sekolahan jaminanya seperti KTP atau 

SIM”.
88

 

 

Hal ini ditambahkan juga oleh informan penyewa 

kostum yakni sebagai berikut: 

“Ya jaminannya ada, seperti menggunakan kartu 

pelajar atau KTP”.
89

 

 

“Jaminannya menggunakan kartu pelajar, kalau 

kartu pelajar hilang ya menggunakan KTP”.
90

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat 

penulis pahami bahwa jaminan saat melakukan 

penyewaan kostum adalah menggunakan kartu pelajar 

atau kartu mahasiswa jika yang meminjam atas instansi 
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sekola, namun jika dari kalangan umum cukup 

menggunakan KTP.   

8. Lama Waktu penyewaan kostum 

Dalam penyewaan kostum diberikan waktu sesuai 

kesepakatan antara penyewa dan pemilik, seperti yang 

dijelaskan oleh ibu Swintiawati selaku pemilik sanggar 

yakni sebagai berikut : 

“Kalau di sanggar kami ini waktu penyewaan hanya 

diberikan waktu 2 hari saja, kalau lebih dari itu 

diberikan tambahan biaya”.
91

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis 

pahami bahwa lamanya hari dalam menyewa kostum 

adalah dua hari, dan jika terdapat penambahan hari 

diberikan biaya tambahan.  

B. Pembahasan  

1. Pelaksanaan Akad Sewa Menyewa Kostum Tari di 

Sanggar Gendang Serunai Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat penulis simpulkan bahwa sewa menyewa 

kostum tari merupakan suatu akad sewa menyewa 

terhadap manfaat suatu barang unuk diambil manfaatnya 

dengan imbalan tertentu. Adapun motivasi dalam 

penyewaan kosum tari ini sebagaimana dikemukakan di 

hasil penelitian adalah sebagai berikut :  
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a. Untuk memenuhi kebutuhan 

Setiap tahunnya pasti akan ada yang 

menggunakan jasa sewa kostum tari untuk 

pengambilan mata pelajaran kesenian, biasanya 

pelajar tingkat menengah pertama dan menengah ke 

atas. Menurut pemilik Sanggar Gendang Serunai, uang 

yang dihasilkan dari penyewaan kostum tari biasa 

disimpan menjadi simpanan yang dapat digunakan 

saat dibutuhkan.  

b. Sebagai modal usaha atau membeli perlengkapan 

Sanggar Gendang Serunai 

Uang hasi dari penyewaan kostum tari biasanya 

digunakan sebagai modal untuk membeli 

perlengkapan Sanggar Gendang Serunai. Biasanya 

juga digunakan untuk membuat kostum baru 

dikarenakan banyak peminat dalam penyewaan 

kostum tari membuat Sanggar Gendang Serunai harus 

banyak memiliki persediaan kostum tari dengan 

banyak variasi. 

Pelaksanaan sistem perjanjian sewa kostum di 

Sanggar Gendang Serunai adalah biasanya sebelum 

dilakukan sewa menyewa diberitahu dahulu sistem 

penyewaanya melalui lisan, dan biasanya dilakukan oleh 

pemilik sanggar secara langsung. Dari penjelasan pemilik 

sanggar dapat diketahui bahwa sistem perjanjian sewanya 
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antara lain:  a) Baju yang akan disewa tidak boleh 

digunakan 2 kali dalam sekali penyewaan; b) Kostum tari 

tidak boleh dipinjamkan denga teman lain; c) Sebelum 

sewa menyewa, penyewa bisa melihat kostum apa saja 

yang bersedia di sosial media sanggar, agar lebih mudah 

memilih kostum yang diinginkan; d) Untuk menghindari 

kerusakan kostum yang akan disewa, kostum yang sudah 

digunakan langsung dikembalikan (tidak perlu dicuci); e) 

Kerusakan kostum yang fatal harus diganti penyewa. 

Berdasarkan pelaksanaan sistem perjanjian sewa 

kostum yang dipraktekkan di Sanggar Gendang Serunai 

adalah dengan tujuan untuk tetap menjaga kostum sanggar 

agar tetap terjaga baik itu dari penyewa maupun pemilik, 

selain itu dengan sistem praktek pelaksanaan sewa 

menyewa kostum tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

pemilik sanggar, hal ini karena sanggar tari Gendang 

Serunai memang sudah ada dan sudah tidak asing lagi 

bagi para penyewa kostum, baik itu siswa sekolah ataupun 

instansi.  

2. Pertanggungjawaban Resiko Apabila Kostum yang 

Disewa Mengalami Kerusakan dalam Waktu Penyewaan 

Sistem tanggung jawab dalam penyewaan kostum di 

sanggar Gendang Seruni adalah tergantung dengan 

kerusakan, jika terdapat kerusakan atau kehilangan 

kostum tari seperti robek yang parah, baju terkena noda 
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yang susah dihilangkan, hilangnya kostum tari, maka akan 

ditanggung oleh penyewa, dan atas tanggung jawab sewa 

menyewa kostum tersebut ditandai di atas surat perjanjian 

sewa kostum.  

3. Pelaksanaan Sewa  Menyewa dan Pertanggung Jawaban 

Resiko Perspektif Akad Ijarah Bi Al-Manfaah 

Sistem pelaksanaan perjanjian sewa kostum di 

Sanggar Gendang Serunai dilakukan sistem penyewaanya 

melalui lisan, dan biasanya dilakukan oleh pemilik 

sanggar secara langsung. Dari penjelasan pemilik sanggar 

dapat diketahui bahwa sistem perjanjian sewanya antara 

lain:  a) Baju yang akan disewa tidak boleh digunakan 2 

kali dalam sekali penyewaan; b) Kostum tari tidak boleh 

dipinjamkan denga teman lain; c) Sebelum sewa 

menyewa, penyewa bisa melihat kostum apa saja yang 

bersedia di sosial media sanggar, agar lebih mudah 

memilih kostum yang diinginkan; d) Untuk menghindari 

kerusakan kostum yang akan disewa, kostum yang sudah 

digunakan langsung dikembalikan (tidak perlu dicuci); e) 

Kerusakan kostum yang fatal harus diganti penyewa. 

Dengan adanya sistem perjanjian tersebut telah disepakati 

bersama oleh kedua belah pihak antara penyewa kostum 

dengan pemilik kostum dengan tujuan agar kostum yang 

ada tetap terjaga dan sebagai syarat dalam sistem sewa 
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menyewa. Sebagaimana syarat sah sewa-menyewa dalam 

akad Ijarah bi al-manfaah yaitu: 

a. Kerelaan kedua belah pihak 

Syarat ini diterapkan sebagaimana dalam akad 

jual beli. Allah berfirman,  

                

                

                  

“Wahai orang-orang yang beriman! Jangan lah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

Maha penyayang kepadamu.” (an-Nisaa‟: 29). 

 

Pada sanggar Gendang Serunai sejauh ini sudah 

menjalankan akad ijarah  dengan baik dan optimal, 

sehingga dalam prakteknya Sanggar Gendang  Serunai 

sudah menegakkan prinsip sewa menyewa sesuai 

dengan tuntunan Islam, dengan hal tersebut tidak 

terdapat unsur penipuan diantara penyewa dan 

pemilik.  

b. Hendaknya objek akad (yaitu manfaat) diketahui 

sifatnya guna menghindari perselisihan 
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Jika manfaatnya itu tidak jelas dan 

menyebabkan perselisihan, maka akadnya tidak sah 

karena ketidakjelasan menghalangi penyerahan dan pe 

nerimaan sehingga tidak tercapai maksud akad 

tersebut. Kejelasan objek akad (manfaat) terwujud 

dengan penjelasan tempat manfaat, masa waktu dan 

penjelasan objek kerja dalam penyewaan para pekerja. 

c. Hendaknya objek akad dapat diserahkan baik secara 

nyata (hakiki) maupun syara 

Menurut kesepakatan fukaha, akad Ijarah bi al-

manfaah tidak dibolehkan terhadap sesuatu yang tidak 

dapat diserahkan, baik secara nyata (hakiki), maupun 

secara syara. Abu Hanifah, Zuhar, dan ulama 

Hanabilah berpendapat tidak dibolehkan menyewakan 

sesuatu yang dimiliki bersama selain kepada mitranya, 

seperti menyewakan bagian seseorang dari rumah 

milik bersama kepada bukan mitra, baik bagian orang 

tersebut jelas, seperti perempat dan semisalnya, 

maupun tidak jelas. Karena sesuatu yang menjadi 

milik bersama tidak bisa diserahkan, sebab 

penyerahan barang itu termasuk milik mitra. Dalam 

barang milik bersama setiap bagiannya adalah milik 

bersama. Dan bagian mitra bukan termasuk objek 

akad Ijarah bi al-manfaah sehingga secara syara tidak 

mungkin diserahkan. 
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Menurut ash-Shahiban (dua murid utama Abu 

Hanifah) dan mayoritas ahli fikih, Ijarah bi al-

manfaah atas kepemilikan bersama dibolehkan secara 

mutlak, baik untuk mitra maupun orang lain. Karena 

barang tersebut memiliki manfaat dan penyerahannya 

dapat dilakukan dengan pengosongan atau 

penyesuaian, sebagaimana dibolehkan dalam jual beli. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada 

Sanggar Gendang Serunai sudah memberikan system 

sewa menyewa dengan wujud benda yang jelas dalam 

wujudnya, sehingga dalam hal ini Sanggar Gendang 

Serunai sudah menjalankan prinsip Ijarah bi al-

manfaah baik antara pemilik dengan mitra.  

d. Hendaknya manfaat yang dijadikan objek Ijarah bi al-

manfaah dibolehkan secara syara 

Manfaat yang diberikan oleh sanggar Gendang 

Serunai dalam sistem sewa menyewa kostum sangat 

memberikan manfaat baik  berupa barang atau jasa, 

sesuai dengan ketentuan yang  disepakati bersama 

sehingga kedua belah pihak saling merasa  puas dan 

tidak ada yang merasa dirugikan satu sama lainnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada Sanggar 

Gendang Serunai sudah menjalankan prinsip Ijarah bi 

al-manfaah dengan baik, hal ini disebabkan Sanggar 

Gendang Serunai telah memberikan manfaat benda 
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yang dapat dipergunakan oleh orang banyak dan dapat 

dimanfaatkan  untuk menari oleh para siswa dan 

instansi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Pelaksanaan akad sewa menyewa kostum tari di Sanggar 

Gendang Serunai Kota Bengkulu dilaksanakan dengan 

sebelum dilakukan sewa menyewa diberitahu dahulu 

sistem penyewaanya melalui lisan, dan biasanya 

dilakukan oleh pemilik sanggar secara langsung. Dari 

penjelasan pemilik sanggar dapat diketahui bahwa sistem 

perjanjian sewanya antara lain;  baju yang akan disewa 

tidak boleh digunakan 2 kali dalam sekali penyewaan, 

kostum tari tidak boleh dipinjamkan denga teman lain; 

sebelum sewa menyewa, penyewa bisa melihat kostum 

apa saja yang bersedia di sosial media sanggar, agar lebih 

mudah memilih kostum yang diinginkan; Untuk 

menghindari kerusakan kostum yang akan disewa, kostum 

yang sudah digunakan langsung dikembalikan (tidak perlu 

dicuci); Kerusakan kostum yang fatal harus diganti 

penyewa. 

2. Risiko kerusakan kostum pada saat penyewaan 

berlangsung, penyewa tidak membuat kesepakatan ganti 

rugi apabila terjadi kerusakan atau kehilangan. Namun, 

kesepakatan tersebut baru didapat apabila terjadi 

kerusakan pada saat penyewaan berlangsung. Dan sering 
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kali yang dituntut untuk bertanggung jawab atas 

kerusakan kostum tari adalah pihak penyewa dimana 

penyewa harus mengganti rugi atas kerusakan kostum 

yang digunakan. 

3. Pelaksanaan sewa  menyewa dan pertanggung jawaban 

Resiko perspektif akad ijarah bi al-manfaah dalam 

praktiknya yang berpindah hanyalah manfaat dari benda 

yang disewakan, sedangkan kepemilikan tetap pada 

pemilik barang. Sebagai imbalan dari penyewaan tersebut 

penyewa berkewajiban memberikan bayaran kepada 

pemilik barang.  Maka pada Sanggar Gendang Serunai 

sudah memberikan sistem sewa menyewa dengan wujud 

benda yang jelas, sehingga dalam hal ini Sanggar 

Gendang Serunai sudah menjalankan prinsip Ijarah bi al-

manfaah baik antara pemilik dengan mitra. Selain itu, 

Sanggar Gendang Serunai sudah memberikan manfaat 

benda yang dapat dipergunakan oleh orang banyak.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

penulis uraikan di atas, maka saran yang penulis ajukan: 

1. Meningkatkan keaktifan dalam mengingatkan masyarakat 

untuk lebih teliti serta jujur dalam memberikan informasi 

yang sebenarnya, karena ketidakjujuran akan 
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mendatangkan dampak yang negatif kepada semua pihak 

yang melakukan perjanjian. 

2. Sebaiknya stakeholder yang ada hubungannnya dengan 

usaha sewa menyewa kostum  agar membuat sebuah 

peraturan yang lebih konkrit dan lebih menyeluruh terkait 

mekanisme pertanggungan risiko dalam jasa penyewaan. 

3. Kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian lanjutan 

mengenai judul skripsi peneliti yang belum habis peneliti 

melakukan penelitian terkait tentang pertanggungan risiko 

pada penyewaan kostum. 
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